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l\l:ama 
Pmgram Studi 
Judul 

AllSTRAK 

Richard Buwr Butar 
Magister Perencunaan dan Kcbijakan Pub!ik 
l'ERMINTAAN PT PERUSAHAAN LISTRIK NEGARA 
(INDONESIA) TERHADAP BATUBARA Dl INDONESIA 

PERIODE 1977-2007 

Semakin menipisnya cadangan minyak bumi Indonesia karena bcrtambah 

sulitnya pcnemuan ladang-Iadang minyak yang baru dalam bcberapa tahun terakhir 
ini, mendorong Perusahaan Listrik Ncgara (PLN) mencarl sumber encrgl input 
untuk rnenghasilkan cncrgt hstrik. Diantaranya sumbcr-sumbcr cncrgi input 
tersebut, batubara merupakan salah satu pilihan sumber encrgi yang sangat 

menguntungkan bagi Indonesia mengingat ketersediaannya cukup besar. 
Pemakaian potensi sumber energi primer seperli batubara sangat penting untuk 
mengurangi ketergantungan suplai listrlk dari pembangkil listrik yang 
menggunakan Bahan Bakar Minyak. Peoelitian ini rnengestimasi permintaan 

pcmbangkit \istrik untuk batubara. Fungsi permiotaan pasar terhadap batubara 
merupakan gabungan dari fungsi pennintaan lndividu-individu untuk komodili 
batubara sebagai konsumen yang permintaannya dipegaruhi oleh harga batubara 
itu sendiri. ratio harga batubara terhadap hrga bahan bakar high speed diesel dan 
permintaan batubara pada periode sebelumnya. Melalui pendekalan Rcgresi Linear 
Bcrganda permintaan batubara pad a sektor industri pembangkit !istrik di Indonesia 
menggunakan data kurun \Vaktu tahun 1977 sampai dengan tahun 2007. Dari hasil 

estimasi regresi dapat diketahui bahwa pcrmintaan batubara dipcngaruhi olch 
harga riil batubara, ratio harga batubara terhadap harga bahan bakar high speed 
diesel, scrta pennintaan batubara peri ode sebelumnya. Artinya pemakaian batubara 
sebagai energy input unluk pembangkit listrik dapat dijadikan komoditas 

subtitusinya. 
Dapat pula dikatakan bahwa penggunaan potensi batubarn scbagai sumbcr 

em:rgi terbesar di Indonesia masih belum dimanfaatkan sccara optimal di wilayah 

domestik. 

Kata Kunci 
Batubara, bahan bakar diesel, permintaan, elastisitasik 
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BAlli 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini keterscdiaan cnergi listrik sangat bcrbuhungan 

erat dengan kesejahteraan masyarakaL Terpenuhinya kcbutuhan encrgi listrik akan 

membual kualitas hidup masyarakat menjadi lebih baik, karena cnergi listrik 

sangat dibutuhkan dalam menunjang kehidupan masyarakat. Ketersediaan energi 

listrik dalam pembangunan ekonomi suatu negara sangat besar manfaatnya, 

karena digunakan untuk berbagai aktlvitas masyarakat, terutama untuk kegiatan 

produksi rumah tangga maupun perusahaan 1 sehingga meningkatkan 

perekonomian negara. 

1.1. Latar Bclakang Permasalahan 

Perkembangan pemakaian tenaga listrik di Indonesia cukup pesat, sejalan 

dengan pesatnya laju pembangunan nasional. Bahkan pada saat perekonomian 

melesu pada tahun 1998 jumlah pemakaian listrik tetap meningkat setiap 

tahunnya. 

Peningkatan penggunaan sumber energi untuk menciptakan tenaga listrik 

akan terus berlangsung di indonesia sehingga penyediaannya senantiasa harus 

menjadi pcrhatian. Selama lni beberapa kendala yang menyebabkan pembangunan 

energi dan tenaga listrik terharnbat anum~ lain adalah: 

a. Cadangan minyak bumi schagai sumber energi utama pembangkit listrik di 

Indonesia semakin menipis sementara ketergantungan tenaga listrik akan 

pemakaian minyak bumi maslh sangat tinggi. 

b. Tuntutan untuk terus menerapkan teknologi cnergi yang bcrsih lingkungan. 

Sementara ilu, pemakaian bahan bakar untuk pembangkit listrik di 

Indonesia masih sangat didominasi oleh penggunaan bahan hakar minyuk yang 

merupakan produk dari minyak bumi seperti minyak solar, minyak diesel, dan 

minyak bakar. Pemakaian energi yang bersumber dari mirtyak bumi telah 

mengalami pcningkatan yang sangat pesat dari tahun ke tahun sebagaimana dapat 

dilihat pada tabcl di bawah ini : 
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Tnbcl U 

.IUMLAH HAfMN OAKAR YANG OIG!JNAKA~ l'LN, 1990-liillU 

r- Tahun Batubara Minyak Solar Minyak - ! M lnyuk Bnk:u I Gas A!nm 

(juta ton} (juta Kl} Diesel {jula KL) ' (TSCF) ' 
' 

(juta KL) 

1990 4A ! L6 63.3 2.6 12,9 
~. 

1991 5.0 
' 

LS 6M l.1 12,9 
' 

1992 5,0 2.J 1M ),2 !4.8 

1993 4,7 3.1 7L9 LO 47.6 

1994 ' 5,5 L9 45.0 L9 160.7 ' 
1995 5.6 1.8 82 1.2 220,0 

1996 8.0 2.2 15.5 1.1 433.0 

1997 10.0 3.0 33.6 L6 228.3 
-1998 10.6 2.9 26.4 1.2 222.0 

1999 1 L4 3.2 20.9 L4 236.6 

2000 13. I l.l 23.1 1.9 22&.1 

Sumbcr . StaustJk PLN 

Pemakaian energi yang bersumber dari minyak bumi {minyak solar, 

minyak diesel, minyak bakar. gas alam) yang digunakan untuk pembangkit tenaga 

listrik telah mengalami peningkatan dalam kurun waktu dari tahun 1990 sampai 

tahun 2000 terjadi penggunaan bahan bakar, untuk total kcbutuhan batubara 

sebesar 83.3 jura ton, minyak solar 26.9 juta KL, minyak diesel 444.5 juta KL, 

minyak bakar 20.2 juta KL dan gas alam I ,816.9 TSCF. Sedangkan rata rata 

Pemakaian energi yang bersumber dari batubara & produk minyak bumi dalam 

kurun waktu yang sa rna didapatkan rata rata kebutuhan batubara sebesar 7.57 juta 

ton, minyak solar 2.45 juta KL, minyak diesel 40.41 juta KL. minyak bakar 1.84 

juta KL. seta gas alam rata rata l65.l7 TSCF, berdasarkan persen kenaikan 

penggunaan batubara di tahun 2000 mengaJami kenaikan scbcsar 10.04 %, minyak 

solar mengalami kcnaikan sebcsar 5.57 %, minyak diesel di tahun 2000 

mengalami penurunan sebesar 9.04 %. minyak bakar di tahun 2000 mcngalami 

penurunan sebesar 3.5% dan gas alam di t.ahun 2000 mengalumi kenaikan sebesar 

11,84% 
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TO(al pcnurunan pcmakaian bnhan bukar minynk yang Lcrdiri dnri minyak 

~olar, min yak dic~cl dan minyuk bnkar padu lahun 2000 sebcsar 6. 7 %. 

Sedangkan total kenaikan pcmakaian balubara dan gas alam di tuhun 2000 

scbcsar 10.04% dan 11.84% saja sudah sanggup untuk mcnurunkan pcmakaian 

produk min yak (rninyak Solar, minyak Diesel, minyak Bakar) sebesar 6.7 %. 

Berdasarkan dari analisis dari label 1.1 jumlah bahan bakar yang 

dlgunakan PLN dari tahun 1990 ··· 2000 didapatkan bahwa pemakain batubara dan 

produk minyak burni (minyak solar, minyak diesel dan minyak bakar) scrta gas 

alam didapatkan data bahwa pemakaian dalam kurun waktu 3 tahun pertama yaitu 

tahun 1990- 1992 terdapat kenaikan terhadap tiga sumber energi, untuk batubara 

sebesar 4, 16%, untuk min yak solar sebesar 12.3 %, untuk minyak diesel sebesar 

6.35 %, unluk minyak bakar sebesar 6.74 %, untuk gas alam sebesar 4.68 %. 

Sedangkan pemakaian produk minyak bumi (mlnyak solar) minya.k diesel 

dan minyak bakar) didapatkan data bahwa pemakaian dalam kurun waktu 8 tahun 

kedua yaitu tahun 1993- 2000 terdapat penurunan terhadap ketiga produk mlnyak 

bumi (mlnyak solar, minyak diesel dan minyak bakar) untuk minyak solar sebesar 

6.62 %, untuk minyak diesel sebesar 20 %, dan untuk minyak bakar sebesar 8 %. 

Kondisi yang demikian sangat memberatkan PLN, apalagl harga minyak 

dunia terus meningkaL Sebagai sebuah negara yang pernah menjadi produsen 

minyak, ketergantungan Indonesia terhadap minyak bumi sangat besar. Negeri ini 

menempatkan min yak pada posisi utama dalam kamposisi energy mix. Perubahan 

harga minyak dunia akan bcrpengaruh besar tcrhadap perekonomian Indonesia. 

Lonjakan kenaikan harga minyak dunia yang mencapal puncaknya pada 3 Juli 

2008 ketika harga mencapai 146,69 US$ per barrel, sebenarnya bukan hal baru. 

Kenaikan harga min yak yang tinggi sudah pemah lerjadi pada era t 970an. Pad a 

saat itu Indonesia masih menjadi produsen minyak sehingga dapat ikut menikmati 

windfall gain yang timbul dari kenaikan harga minyak. Da\am kondisi yang 

demikian kenaikan harga minyak Lelah membcrikan sumbangsih besar terhadap 

peningkatan penerimaan Anggaran Pendapatan Belanja Negara (APBN). 

Meskipun barga minyak di dalam ncgcri pada era 1970an jauh lebih 

rendah dari harga minyak dunia, tetapi dengan penerimaan APBN yang cukup 

besar dari sektor min yak pcmerintah masih sanggup membiayai subsidi. Keadaan 
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Lcrscbut tak lagi dapat dipcrtahunkan pada saal terjadi kcnaikan harga minyak di 

tiga whun tcrakhir. Kioi kcnaikan harga minyak yang tinggi dan ridak dibarcngi 

dcngan peningkatan produksi justru mcnumbah bcban pemcrimah, ap<~lagi 

konsumsi minyak dalam negcri mengalami pcningkatan pcsat scjalan dengan 

pcsatnya perlumbuhan ekononomi dalam kurun waklu 19&0-I990an. Sebagai 

akibatnya pernerintah menga!ami kesulitan dalarn membiayai subsidi Bahan 

Bakar Min yak (BBM). 

Produksi minyak Indonesia mengalami penurunan sejak tahun 1999 

(Abdullah, 2007). Sebagai ilustrasi , produksi minyak lahun 2003 adalah 1,146 

juta barrels per hari, tahun 2004 dan 2005 secara berurutan adalah 1,096 juta dan 

1,062 juta barrels pur hari. Sedangkan konsumsi minyak tahun 2004 adalah 1,20 

juta barrel per hari. Terhitung sejak tahun 2004 Indonesia resmi menjadi net 

importer oil. Kondisi yang demikian menyebabkan produksi minyak tidak mampu 

memenubi konsumsi minyak daiam negeri. karenanya pemerintah harus 

mengimpor kekurangan rninyak agar dapat memenuhi pennintaan dalam negeri. 

Dengan semakin meningkatnya harga minyak dunia maka sellsih harga 

internasional dengan harga yang ditetapkan pemerintah untuk minyak dalam 

negeri menjadi sangat besar sehingga beban subsidi yang ditanggung oleh 

pemerintah mcnjadi semakin hesar pula. Scmentara di satu sisi kebutuhan minyak 

dalam negeri scmakin meningkat, di sisi lain jumlah cadangan minyak yang ada 

(proven reserves) dan yang telah berhasil dieksploitasi scmakin menipis. Untuk 

itu pemerintah harus menerapkan energy policy yang benar-benar marnpu 

menjawab tantangan tersebut sekaligus dapat memcnuhi kebutuhan energi 

masyarakat yang semakln mcningkat 

Scmakin menipisnya cadangan mlnyak bumi Indonesia karena bertambah 

suJitnya pcnemuan ladang-ladang minyak yang baru dalam beberapa tahun 

terakhir ini mendorong Perusahaan Listrik Negara (PLN) mencari sumber energi 

input untuk menghasilkan energi listrik. Selain sumbcr energi minyak bumi, 

potcnst energi di Indonesia yang bcrpeluang untuk dlmanfaatkan scbagai sumbcr 

energi dan tenaga Jistrilc adalah tenaga air~ panas bumi, batubara, dan gas alam. 

Diantara sumber-sumbcr energi input tersebut, batubara merupakan salah satu 

pilihan sumber encrgi yang sangat menguntungkan bagi Indonesia mengingat 
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keterscdiaanya cukup bcsar. Potcnsl sumbcr encrgi btltl!bara urlluk pembangkit 

tcnaga hstrik dapat dilihat pada Label bcrikut ini : 

Tabcl 1.2 

f'OTENSl SUMBER EN ERG I BATUBARA UNTUK PEMIJANGKJT L1STRIK 

.•. ·:l!l c 

Ro:iK>Ut>t~:SO 
f>I'¢'VIIICQ p--Uypolhvtk h't<Jn!K'I 1Mik4ti\>d Ma.:>~lll<ld fot,>l 

&::ln!~<f> SA7 $.?S '"" 2.0.;. 1331 '·"' W~~nv.a ODO '"' '"" '"" 0.00 0.00 

.:;: "'ntr,:,l J<'RU ODO 082 '"" .... M' o.co 
E.aSI: )!NI) ono ••• 0.00 0.00 .... 0.00 
N:moorOQ ,;),c¢. 

000 iH?.'~5 I~AO """ 4$t>.15 '·"' D:.ru~,.;,l~m 
No.rth SumatO<a ODO 7hO MO lll.97 ""'7 0.00 
R!,au 1l.N 467.$9 .,., 1..2(;2".89 1,1'49,61 , ,9l6J:4 
WG$1:: Surno!m!r.) 19.70 4'75.lU 42.7.1: 18124 71!)160 ..,7 
1.7;!1gku!u 1'5-.1$ 1 H.fiY 3.11 62.~0 106.65 21,.12 

Jo!lmbi , ..... 1,462D3. "'"' 173.l0 1)3>52.':Hl ?.00 
SOUl:h Surnt!Wtll 13,29$.3-5 <;.,222.21 n;:'l».:u ll.A95.i'!o 4.8,!'16.47 !l_.;Jto,t'V 

LlltnpunQ 0.00 10G.J:IS 000 000 J06!;15 0.00 
\\'ilS~:IQollnHnt.;,) 4l.12 48:1:.~ 1.12 ..... $27,52 0.00 

('tffltr<~olKIII11m4nUm 12.2..72 950.01 "" 104.02 IK.T<743 48..:59 

Sc-ulh K;)lhrun f.'ln ... S:.,S17l,H ;';~A$ )/05.'!9 ··- l,MA:S? 
IE4>1~ltm:.~n ;,.224.44 13';696".'10 2,.54049 5,669.66 2S:.1~1.49 )j)?5.48 

South 'S•II""'*I ODO 14-4.¥) H.OO 5!,10 H1.12 o.co 
C•:u>UaiSUlb.W;.! ODO 1.9B o«> o.cc 1.00 0.00 
No~h /11-~i!Wru ODO 2.0. 0.00 0.00 2.H 0.00 
We5tlrkmJ~ '""'" ""' '"" 0.00 1:51.26 0.00 
.1".301-H ODO 

~·· 
coo 000 .2.1~ 0.00 

~()fi,J 1 ::p:to.98 H.0::-'4-l'il 1!>,7~1-~7 ;n,&41 ·'"' W;4;;s.3? 18,.6.:14.l\!r. 

Sumber: D~:partemen Encrgi dan Sumbcr Dayll Mineral, 2007 

Prospek sumber batubara tertinggi terdapat di daerah Sumalera Sclatan, 

kemudian disusul dengan daerah Kalimantan Timur. Untuk wilayah Sumatera 

Sclatan mencapai 48716,47 million ton, dengan perincian sctelah dilakukan tahap 

survey (hypothetical Coal Resource) dihasilkan 13298.35 million ton, kcmudian 

dilanjutkan ke tahapan eksplorasi (Indicated Coal Resource) temyata 

mcnghasilkan 13700.32 million ton. Tahap cxplorasi yang lebih terpcrinci 

(Measured Coal Resourced) dilakukan kemudian temyata terbukti bahwa jum!ah 

batubara yang ada sebesar 12495.59 million ton. Sedangkan Prospek si wilayah 

Kalimantan Timur dihasilkan 13696.70 million ton batubara, dengan perincian 

setelah dilakukan tahap survey (hypothetical Coal Resource) dihasilkan 3224.44 

million ton, kemudian dilanjutkan ke tahapan eksplorasi (Indicated Coal 

Resource) tcrnyata menghasilkan 2540.69 million ton. Tahap explorasi yang lebih 
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tcrpcr!nci (Measured Coal Rcsourccd) dilakukan kcmudian tcrnyata tcrbuk1i 

bahwajumlah batubara yang ada scbcsar 12495,59 million Hm. 

Dacrah daerah yang dipcrlukan survey (hypothetical Coal Resource): 

Baruen, Riau, West Sumatern, Bengkulu, Jambl, South Sumatcra, Wcsl 

Kalimantan, Central Kalimantan, East Kalimantan, West Irian. Pada tahapan ini 

survey awa! sangat dipcrlukan karena pada daerah ini sumber cadangan balnbara 

sangat besar. Dengan adanya survey diharapkan dapat ditcmukan sumber 

caclangan batubara yang lebih besar lagi yang scbelumnya belum ditemukan. 

Daerah yang diperlukan eksplorasi dan eksplorasi (Indicated Coal 

Resource) & rinci (Measured Coal Resourced): Nangrao Aceh Darusalam, North 

Sumatra, South Kalimantan, South Sulawesi. Pada tahapan ini sangat diperlukan 

data ekspiorasi yang lcbih detil I terperinci karena pada wilayah ini tcrdapat 

cekungan sediment surnber batubara yang cukup besar yang diperkirakan tersehar 

ke daerah ini (Nangrao Aceh Darusalam, North Sumatra, South Kalimantan, 

South Sulawesi), karena lingkungan sekitar seperti Sumatera Selatan dan 

Kalimantan timur merupakan propinsi yang punya cadangan batubara terbesar d:i 

Indonesia. 

Bcrdasarkan perhitungan dengan membandingkan Sumber Daya Batubara 

dengan jumlah keseturuhan Sumber Daya Batubara di wi!ayah Indonesia 

didapatkan basil sbb : 

• Bcrdasarkan keperluan survey awal (Hypothetical Coal Resource) sebesar 

18.82%; 

• Bcrdasarkan prospek cada.ngan yang tcrscdia {Inferred Coal Resource) 

scbesar 36.56%; 

• Bcrdasarkan unruk kegiatan tahap eksplorasi awal (Indicated Coal 

Resource) sebcsar 18.49%; 

• Berdasarkan untuk kcgiatan eksplorasi yang lcbih terperinci (Measured 

Coal Resourced) scbcsar 26. f4% 

Dari perhitungan ini didapatkan bahwa prospek lapisan yang mcngandung 

sumber daya batubara mencapai 36.5%, bcrdasarkan data terse but maka dilakukan 

survey awal scbesar 18.82 % dan dilanjutkan dengan tahapan eksplorasi untuk 
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mcmastikan jumlah cadangan yang tcrscdia dan didapm hasi! scbcsar 13.49% 

(mcndcknti hasil survey awal) tahapan cksploras:i mcndapatkan data data yang 

lcbih rinci sangat dipcrlukan agar data yang didapat dapat digunakan scbagal 

bahan dasar unluk mclaksanakan pcngcrnbangan produksi (cksploitasi) didapatkan 

hasilnya sebesar 26.14% 

Bcrdasarkan perhitungan cadangan siap tambangl8654.06 miliar ton 

didapatkan basil bahwa cadangan batubara yang bisa didapat sbb : 

• Berdasarkan keperluan survey awal (Hypolhctical Coal Resource) scbesar 

1633.08 miliar ton batubara 

• Berdasarkan prospek cadangan yang tersedia (Inferred Coal Resource) 

sebesar 14420.23 miliar ton batubara 

• Berdasarkan untuk kegiatan tahap eksplorasi awal (Indicated Coal 

Resource) sebesar 1932.49 mHiar ton batubara 

• Berdasarkan untuk kegiatan eksplorasi yang lebih tcrperinci {Measured 

Coal Resourced) sebesar 4987.67 miliar ton batubara. 

Dengan jumlah cadangan siap tambang sekitar 18.654,06 mi!iar ton 

pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk mengkonversi pcnggunaan BBM, 

dalam hal ini pcmbangkit~pembangkil listrik yang menggunakan BBM sebagai 

sumber energi pasokan utarna 1 secara perlahan-laban menggunakan batubara 

sebagal sumber cncrgi primer. 

Pemakaian potensi sumber energi primer seperti batubara sangat pcnting 

untuk mengurangi kelerganrungan suplai listrik dari pembangkit Hstrik yang 

menggunakan Bahan Bakar Minyak. Ditambah dcngan krisis encrgi minyak bumi 

yang sedang melanda dunia intcrnasional yang juga member! darnpak negalifbagi 

perkcmbangan pembangunan ketenagalistrikan nasional. 

1.2. Perumusan Masalah 

Saat ini komoditas batubara sebagai sumber energi pcmhangkit listrik 

Indonesia mas.ih bersifat sekunder dibandingkan dengan Bahan bakar minyak, 

1 BBM untuk pembangkit listri!c HSD (Diesel} dan MFO, 
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scjah:m dcngan itu salah satu kcbijakan yang dilakukan pcmcrintah Indonesia 

adalah mcningkatkan pcman!'aatan batuhara scbagn.i sumbcr cncrgi pcmbangkit 

lislrik untuk mcngurangi bcban subsidi BBM tcrbadap APBN. Bcrdasarknn latar 

belakang terscbut, maka yang menjadi inti pcrmasalahnn dalam pcnelitian in! 

adalah bagaimana responsivitas pcrmintaan b<Hubara olch pembangkit listrik 

(PLN) terhadap perkembangan harga batubara itu sendiri dan bahan bakar 

minyak. 

I.J. Tujuan Pcnclitian 

Berdasarkan permasalahan peneHtian yang telah diuraikan sebclumnya, 

maka dapat dirumuskan tujuan penelitian adalah: 

Mengkaji responsivitas permintaan batubara oleh pembangkil Hstrik terhadap 

perkembangan harga batubara ilu sendiri dan bahan bakar min yak. 

1.4. Hipotesis 

Berdasarkan model permintaan batubara dan diesel dan penelitian 

sebclumnya, hipotesis utama dalam penelitian ini: 

L Bahwa permintaan batubara oleh pernbangkit tenaga 1islrik terhadap 

kenaikan harga bahan bakar minyak adalah signifikan dan positif; 

2. Bahwa permintaan batubara oleh pembangkit tenaga listrik terhadap 

kenaikan harga batubara itu sendiri adalah signlfikan dan ncgalif. 

1.5. Mctodologi Pcnclitian 

Pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah melaui 

data sekunder dengan jenis data time series. Sumber data yang diperlukan dalam 

penelitian ini berasal dari Biro Pusat Statistik (BPS) dan Badan Penelitian dan 

Pengcmbangan PLN. 

Data PDB (Produk Dosmctik Bruto), IHK (lndeks 1-larga Konsumen) di 

Indonesia dari ta.hun 1977- 2007 diperoleh dari BPS. Dcngan Harg,a Nominal 

batubara, diesel dan output listrik di Indonesia pada pembangkil diperoleh dari 

PERTAMINA dari tahun !977 sampai dengan 2007. 
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Spcsiliknsi model pcnelitian yang digunakan ad~llnh Ordinary Least 

Squares (OLS) Method utau mctode kuadrat IcrkcciL 

1.6. Sfstcmatika Pcnyajinn 

PcneUtian ini tcrdiri atas lima (5) bah. Setelah Bab I pendahu[uan scna 

penyajian data, metodologi yang berisi tentang dala yang digunakan, penje[asan 

mengenai variabel~variabel yang digunakan serta spesifikasi model yang 

digunakan. 

Bab H membahas kerangka teori yang menggunakan model permintaan 

batubara pada sektor industri pembangkit listrik. 

Bab III menyajikan literatur mengenai bagaimana produksi dan 

penggunaan batubara di indonesia. 

Ba.b IV menyajikan hasil penclitian empirik yang meHputi pengujian 

model dan analisa hasH regresi. 

BAB V merupakan kesimpulan dari penelitian dan implikasi kebijakan 

yang dideduksi dari kesimpulan hasil penelitian . Bab ini diakhiri dengan beberapa 

saran untuk penelitian lebih lanjut 
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PERMINTAAN I!ATUBARA 

Literalur Review 

Teori permlntaon mencrangknn sifat dari pcrmintaan pcmbcli pada suatu 

komoditas dan juga menerangkan hubungan antara jumlah yang diminta dan 

harga. Komoditas batubara dijual olch produsen karena dibutuhkan konsumen dan 

karena konsumen bersedia rnembelinya. Konsumen mau membeli komoditas 

batubara yang mereka perlukan tersebut apubila harga dari balubara itu sendiri 

sesuai dengan yang diinginkan konsomen dan komoditas batubara tersebut 

berguna baginya. Permintaan suatu agen (dalam penelitian ini agcn perusahaan 

pembangkit tenaga listrik) terhadap komoditas batubara ditentukan oleh beberapa 

faktor, seperti harga komoditas batubara sendiri. harga komodi1as lain yang 

berkaitan erat dengan komoditas batubara, pendapatan agen ekonomi sebagai 

konsumen; pendapatan rata-rata masyarakat, jumlah penduduk, ramal an mengenai 

keadaan di periode beriku!nya, dan lain sebagainya (Sugiarto, 2002). 

2.1. Tcori Pcrmintaan Batubara 

Permintaan konsumen terhadap komoditi batubara dapat diturunkan dari 

fungsi utilitas dengan menerapkan asumsl-asumsi terlentu. Fungsi utilitas U(q) 

diasumsikan kontinu dan memiliki beberapa sifat atauproperlies, antara lain: 

1. Strictly lllcreasing, yaitu keadaan dimana konsumen menyukai kondisi yang 

lcbih dibandingkan dengan kondisi kurang. Di dalam kurva indifcrcn, kurva 

yang terletak di sebelah kanan lebih disukai. An tara kurva indiffcren yang satu 

dengan yang latn tidak akan pernah sa ling berpotongan. 

2. Quasi-Co11cave, yaitu keadaan dimana turunan kedua dari fungsi utilitas 

adalah fungsi yang semakin lama semakin menu run (diminishing), 

3. Continllify, yaitu keadaan yang mcnjamin bentuk kurva indifcrcn tidak palah. 

Sclain itu~ fungsi permintaan pasar terhadap batubara merupakan 

gabungan dari fungsi permintaan individu-individu untuk komoditi batubara 

sebagai konsumen yang pennintaannya dipcngaruhi oleh harga batubara itu 
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sen.dirL harga barang~hurang lainnya. Sccara matematis dapat ditulis scbagai 

bcrikut :1 

Qhawtntr~ = f( Pb~tluh.lrn, Ph···' Pm~) (2.1) 

Konsumcn diasumsikan mcmiliki tingkalan pilihnn-pilihan di dalam suam 

kelompok pilihan tcrtcntu. Pilihan terscbut dibatasi olch pendapatan yang dimiliki 

konsumen dan dapat dimanfaatkan untuk melakukan konsumsi berdasarkan 

piliban yang tclah dibuatnya. Yang menjadi tujuan dari konsumen adalah 

mendapatkan paket komoditas yang paling optimum. dan scsuai dengan 

pendapatan yang dimilikL Dalam hal ini ada asumsi bahwa konsumen akan 

membelanjakan seluruh pendapatannya (Sugiarto, 2002). 

2.2 Pcran Harga Komoditas 

Dalam ekonomi energi dianggap bahwa pennintaan komoditas batubarn 

sangat dipengaruhi oleh harga ba.tubara itu sendiri dengan asumsi ceteris paribus 

(faktor~faktor lain tidak mengalami peruhahan atau ceteris paribus). Meskipun 

demikian tidak berarli bahwa pengaruh faktor-faktor yang lainnya diabaikan 

pengaruhnya terhadap permintaan komoditas batubara (Sugiarto, 2002). 

Dengan asumsi barang normal, secara umum bila harga suatu komoditas 

meningkat maka akan semakin sedikit orang yang mau dan mampu membellnya. 

Akibatnya jumlah komoditas yang dibelinya hanya sedikii saja. Kalau harga 

komoditas tersebut diturunkan, akan lebih banyak agen ekonomi yang mau dan 

mampu mcmbelinya s:ehingga jumlah komoditas yang dibeli mcnjadi s:emakin 

bertambah banyak. Penjelasan sifat hubungan antara pennintaan sualu komoditas 

dengan harganya dibahas dalam hukum permintaan, Dalm hukum perminta:an 

dihipotesiskan semakin rcndah harga suatu komoditas semakin banyak jumlah 

komoditas tersebut yang diminta, sebaliknya semakin tinngi harga suatu 

komoditas semakin sedlkit komoditas tcrscbut diminta (cei(Jris paribus). Hipotesis 

terse but didasarkan atas asumsi (untuk barang normal): 

A. Bila harga suatu komoditas lurun, orang mengurangi pembelian atas 

komoditas-komoditas lain dan mcnambah pembelian pada komoditas 

mengalami penurunan harga tersebut. Harga yang lebih rendah 

1 (Henderson & Quandt. 1980:137) 
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mcmungkinbn pcmbeli lain yang scbclumnyn titlak mampu mcmhcli 

komoditas tcrscbut unltlk mulai mcmbclinya. Pcnunman hllrga suatu 

komoditas mcnycbabkan pcndapatan rii! para pcmbcli mcningknt ynng 

mendorong konsumcn yang sudah membeli komodicas lerscbut untuk 

membeli Jagi dalam jumlah yang besar. Penuruna barga suatu komoditas 

menyebabkan pcndapatan riil para pembeli mcningkat yang mcndorong 

konsurnen yang sudah membcli komoditas tcrsebut untuk membeli Jagi 

dalam jumlah yang lebih besar. 

B. Bila harga suatu komoditas naik, para pembeli mencari komoditas Jain yang 

dapat dignakan sebagai pengganti atas komoditas yang mengalami kenaikan 

harga. Disamping itu kenaikan harga menyebabkan pendapa!an riil para 

pembeli berkurang. Pendapatan riil yang merosot memaksa para pembeli 

untuk mengurangi pembeliannya pada berbagai jenis komoditas, lerutama 

pada komoditas yang mengalami kenaikan harga (Sugiarto, 2002). 

Kurva permintnan pasar untuk komoditas ""batubara" dapat dilihat pada 

gam bar 2.1 yang menunjukan bahwa bila barga batubara meningkat maka agen 

ekonomi (perusahaan pembangkit listrik) cenderung mengurangi permintaan 

terhadap komoditas batubara l.ersebut sebagai input sumber energi pcnghasil 

listrik. 

Harga batubara 

.__A 
p I 

~R 
p 0 D 

Qo Kuantitas batubara 

Gam bar 2.1. Kurva Permintaan Batubara 

Pada gambar 2.1. menunjukan bahwa komoditas batubara sebanyak Q1 

akan diminta pada harga Pt (lihat perpotongan pada titik A). Scdangkan 
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perminiaan scbanyak Qu komoditas batubara akan diminta pada barga Pv (llhal 

pcrpotongan pada titik B). Bcrdasarkan hal tcrscbut dapal kita k<Hakan babwa 

komodilas batubara akan leblh banyak diminta dcngan harga yang !cbih rcndoh 

dan hal ini akan mcngacu pada hukum pcrmintaan, Dcngan asumsi bnhwa 

pendapatan. jumlah konsumen, selcra dan harga komoditas yang bcrkaitan 

{subtitusi dan komplemcn) tidak berubah {ceteris paribus) (Sugiarto. 2002). 

Dari gam bar 2.1 diatas juga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara 

harga batubara dan jumlah komoditas batubara yang diminta mcmpunyai 

hubungan yang bcrlawanan arab (negatif) sehingga pada umumnya kurva 

perrnintaan sualu komoditas atau b~uang normal bersudut negatif lerhadap sumbu 

horizontal. Nalknya nilai suatu variabel diikuti oleh turunnya nilai variabel yang 

satunya sehingga kurva permintaan berbagai jenis komoditi pada umumnya 

menurun dari kiri a.tas kekanan bawah. Permintaan suatu komoditas dapat 

dibedakan atas permintaan individu dan permintaan semua orang dipasaL Kurva 

permintaan pasar diperoleh dari penjumlahan kurva permintaan berbagai individu 

terhadap komoditas tersebut pada setiap tingkat harga (Sugiarto, 2002). 

2.3 Pcngaruh Faktor Sctain Harga Tcrbadap Pcrmintaau Batubara 

Hukum pcrmintaan hanya menekankan perhatiannya pada pcngaruh harga 

suatu komoditas tcrhadap jumlah komoditas terscbut yang dlminta. Dalam 

kenyataannya banyaknya suatu komoditas juga ditentukan oleh bcrbagai faktor 

lain yang telah disebutkan sebelumnya. Berikut akan dibahas pengaruh fuktor~ 

faktor terse but tcrhadap permintaan batubara. 

1. Komoditas Sub.stitusi 

Komoditas substitusi adalah komodhas yang dapat menggantikan fungsi 

dari komodha.s batubara sehingga harga komoditas pengganti dapat 

mempengamhi permintaan komoditas yang dapat digantikannya (Upaya yang 

dilakukan pcmcrintah sebagai langkah kebijakan untuk mensubsitusi bahan bakar 

minyak scbagai sumber encrgi utama pembangkit 11strik adalah bati.tbara. Oleh 

sebab itu dalam peneiitian ini, komoditas subslitusi yang dipilih unluk mcngganti 

batubara adalah minyak diesel scbagai sumber encrgi pembangkit llstrik). Bila 
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harga hatubara bcrtmnbah murab. maka komoditas minyak diesel yang akan 

disubstitusi alum mcngalami rx;ngurnngan dalam pcrmintaan. 

2. J>cndnpatan Agcn Ekouoml (Pt;rusabnan Pcmbaugkit Listrik) 

Pendapatan para agcn ekonomi pada pcrusahaan pcmbangkit listrik 

mcrupakan faktor ynng sangat penting dalam mcncn1ukan pola pcrmintaan atas 

bcrbagai jenis banmg. Atas dasar sifat perubahan pcrmintaan yang bcr\aku apabila 

pendapatan berubah, maka permintaan juga akan mengalami perubahan. Suatu 

komoditas dikatakan barang nonnal jika barang yang mengaiami kenaikan 

penuintaan selring dengan naiknya pendapa.tan dari agen ekonomi tersebuL 

Sebaliknya jumlah pennintaannya akan berkurang bila pendapatan konsumen 

berkurang. Dengan bertambahnya pendapatan konsumen> kemampuan untuk 

membeli barang akan meningkat dan disamping iru juga memungkinkan 

konsumen untuk menukar konsumsi dari barang yang kurang baik mutunya ke 

barang yang lebih baik. Batubara dan bahan bakar minyak salah satu contob 

barang normal (Sugiarto, 2002). 

2.4. Pcrubah:m Permintaan Batubara 

Perubahan permintaan batubara dapat dibedakan menjadi: 

l. Pergcrakan Sepanjang Kurva Permintaan 

Perubahan permintaan sepanjang kurva permintaan terjadi apabila harga 

batuhara yang diminta bcrubah (naik atau turun). Pcnurunan harga batubara akan 

menaikkan jum!ah yang dirninta dan kenaikan barga komoditas akan mengurangi 

jumlah yang dimintu. 

2. Pcrgeserau Kurva Perrnintaau Batubara 

Pcrgcseran kurva permintaan batubara kekanan atau kekiri disebabkan 

oieh perubahan pcrmintaan batubara yang ditimbulkan oleh faktor~faktor selain 

harga batubara itu sendiri. Sebagai contoh kenaikan pendapatan mcmungkinkan 

pembcll untuk menaikkan pennintaan pada setiap lingkal harga bi!a harga 

komoditas yang dibeli tidak berubah sehingga akan menggeser kurva permintaan 

komoditas terse but kekanan (Sugiarto, 2002). 
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llnrga batuhara 

D 

Qo Kuantitas: batubara 

Gambar 2.2. Pergerakan Scpanjang Kurva Pcrmintaan Batubara 

Harga batubara 

Po 

Q, Kuantitas b~tubara 

Garnhar 2.3. Pcrgcscran Kurvu Pcrminta:m Batubara 

2,5. Elastisitas Pcrmintaan Batubara 

Secara umum penaksiran e)astisitas permintaan batubl\fa sangat berguna 

bagi pcrusahaan (khususnya bagi pcrusahaan pembangkit listrik) maupun bagi 

pemerintah. Adapun manfaat dari penaksiran elastisitas permintaan batubara 

adalah: 

1. Bagi pcrusubaan (produsen)l elastisitas pcrmintaan dapat mcnjadi Jandasan 

daiam menyusun kebijakan penjualan batubara. Bila dikctahui slfal 

responsif permintaan atas batubara yang dihasilkan perusuhaan, pihak 
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pcrusahaan dapii.\ mcncntukan perlu tidaknya untuk !llcnaikkan harg<t jual 

batubara yang dihasilkannya, 

2. Bagi pcmcrintah da:pat digunakan untuk mcramalkan kcsukscsan dari 

kcbijakan tertentu yang akan dilaksanakannya (Sngim1o, cr a!. 2002). 

Sccaru umum elastisitas pcrmintaan dapat dlbcdakan menjadi: 

1. Elastisitas permintaan batubara terhadap harga batubara itu sendiri atau 

harga min yak diase/ (price elasticity of demand) 

Sccara matema:tis, claslisitas pennintaan tcrhadap harga (€p) dapat 

dihitung dengan rumus: 

Cp = pcrsentase peruba.han jumlah batubara yang diminta 

persentase perubahan harga batubara 

e, = fQm- QrulLQpJ 

(P,-P,)IP, 

(2.2) 

Dalam persamaan tersebut harga batubara bcrubah dari P1 mcnjadi P2 dan 

jumlah komoditas jumlah batuhara yang dlminta berubah dari Qo1 menjadi Qm. 

Karena pada umumnya harga dan jumlah komoditas yang dimlnta mengalami 

perubahan ke arah yang berlawanan (ka!au harga naik jumlah yang diminta 

berkurang), maka nilai elastisitas permintaan terhadap harga akan bcmilai negatif 

(Sugiarto, eta/. 2002). 

2. Elastisitas permintaan terhadap pendapatan (income elasficily of demand) 

Kocfis.ien yang menunjukkan besarnya perubahan perrnintaan atas suatu komoditi 

scbagai akibal dari pcrubahan pendapatan konsumen dtkenal dcngan Elastisilas 

permintaan terhadap pendapatan. Elastisitas pennintaan terhadap pendapatan 

merupakan suatu besaran yang berguna untuk menunjukkan responsivilas 

konsumsi terhadap pcrubahan pendapatan (income) (Sugiarto, el a!. 2002). 

Rum us Elastisitas Permintaan terhadap Pcndapatan adalah scbagai berikut: 

'Ill= perscntasc perubahan jumlah komoditi BBM! vang diminta 

persentase perubahan pendapatan 

~~ = (Qm..::.QrulLQru (2.3) 

(1,-! 1)1!, 

3. Elastisitas pcnnintaan silang (cross price elastfdty oftiemantf} 

Universitas Indonesia 

Permintaan PT..., Richard Butar Butar, FEB UI, 2009



17 

Koclisicn yang mcmmjukkan bcsarnya pcrub~:1han pcrm!maan .<:uatu 

komoditi apabila tcrjadi pcrubahan harga komoditl lain dinamakan claslisitas 

pcrmintaan silang, Koefisicn clastisilas pcrmintaan silang sering digunakan untuk 

mcngukur kckuatan hubungan komplcmcn aiau substimsi dianlara berbagai 

komoditi (Sugiarto. eta/. 2002). 

Rumus perhitungen elastisitas pcrmintaan silang komodili batubara 

terhadap komoditi BBM adalah: 

11<: = persentase perubahan jumlah komoditi batubara yang diminta 

persentase perubahan harga komoditi BBM 

Tic= illrm;- OQ!x~J.~ 

{P,y-Ptv)/PIY 

(2.4) 

Tanda dari elastisitas silang akan tergantung kepada apakah komoditi yang 

terkait merupakan komoditi pelengkap atau komoditi pengganti dari suatu 

komoditi yang menjadi topik pembicaraan. Untuk. komoditi pelengkap 

(complements), elastisitas silangnya bcrnilat negatif. Sedangkan untuk komoditi 

pengganti (substitusi}. elastisitas siJangnya adalah posit if (Sugiarto. et al. 2002). 

Untuk komoditas yang permintaannya inelastis, nilai mutlak elastis 

bemilai diantara 0 dan 1.) misalnya persentase perubahan harga lcbih besar 

daripada persentase perubahan jumlah yang diminta. Jika perubahan harga sebesar 

l% menycbabkan perubahan jurnlah komoditas yang diminta kurang dari 1% 

bernrti penninlaan bersifat inelastis terhadap harga (price inelastic demand atau 

€p < 1). Jikajumlah komoditas yang diminta akan mengalami perubahan tcn~an 

pcrsentase yang mclebihi persentasc perubahan harga. Jika perubahan harga 

scbesar I% menycbabkan perubahan jumlah yang diminta leblh l% berarli 

perrnintaan bcrsifat elastis terhadap harga (price elastic of demand atau €p > 1 ) 

(Sugiarto, el a/. 2002). 

2.6. Ilasil- hasill,cnclitian Tcrdahulu 

Faisal Han·is (2006}. dalam penelitiannya mengestimasi pcrmintaan 

batubara pada sektor industri dan rumah tangga di Indonesia, Permintaan batuhara 

dalam pcnclitian Harris (2006) mcrupakan fungsi dari harga batubara, harga 

Bahan bakar minyak, pendapatan, dan populasi. Dimana fungsi model pem1intaan 
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hatllbara dlluliskan. secara matcmatis: Qh:tiubarn = f(Phatuhant. Phhm, l)Dn. 

f>opulasi}" Model fungsi pcrmintmm diatas kcmudian dibagl kcdalam bcbcrapa 

scktor yaitu scktor nanaluangga dan Jndustri. Mctodc analisis dalam pcnclitian 

Harris menggunakan model OLS dimana bcnluk fungsi pcrmintmm diubah 

kcdalam bentuk persamaan ckonometrik mclalui proses trnasformasi linier 

logaritmik: 

lnQbntubara, =Po +p,lnPbatubara, + P1lnPbbm, + p,lnPDB, + 

p,lnPopulasi, + c, (2.5) 

Kesirupulan yang diperoleh dari basil pcnclitiannya adalah teijadinya proses 

substitusi BBM ke batubara namun bersifat inelastis. Permintaan batubara pada 

sektor industri dipengaruhi secara singnitikan oleh harga BBM diesel dan jurnlah 

lndustri. Harga batubara dan PDB tidak secara nyata rnempengaruhi permintaan 

batubara. Pada sektor rumah tangga, balubara belum menunjukkan geja!a ke arah 

substitusi dari minyak ke batubara, masih berfungsi hanya scbagai bahan bakar 

pelengkap saja (komplemen), sehingga masih sulit untuk mendorong batuhara: 

untuk dapat mensubtiutsi penggunaan minyak tanah di sektor rumah tangga. 

Permintaan batubara di sektor rumah tangga dipengaruhi secara signlfikan oleh 

harga batubara (Pbalubara) dan bersifat elastis, Harga BBM minyak lanah dengan 

koefisien yang berlawanan, danjumlab rumah tangga (pop), sedangkan PDB lidak 

signifikan mempengaruhi permintaan batubara sektor rumah tangga. 

Penelilian yang dilakukan oleh farida (2006), mdakukan penelitian 

meng~nai peran batubara sebagai sumber energi dan faktor~fuklor yang 

mcmpengaruhinya. Estimasi penggunaan batubara dllakukan mclalui metodc 

OLS, dimana penggunaan batubara men1pakan fungsi dari harga relatif batubara, 

harga re!atif minyak bumi dan tingkat produksi sektor manufaktur. dan nilai lukar 

rupiah. Fungsi model penggunaan batubara dapat dituliskan secara matcmatis: 

LCOM ;;: f(Hargn batubara, Harga Minyak bumi, tingkat produksi 

manufaktur, niJai tuknr). 

Melalui fungsi matemalis tersebut untuk mendapatkan persamaan ckonomeirJk 

maka terebih dahulu ditransformasi kcdalam bentuk linicr logaritmik: 

lnQbatubara, =Po +p,lnP(batubara,) + ~,lnP(minyak bumi,) + 

p,ln(tingkat manuraktur,) + p,ln(nilai tukar), + ., (2.6) 
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Pcnc!itian yang dilakukan olch Adcbimpc (2008). mcngcstimasi 

pcrmintaan batubnra di ncgam Nigeria. Adebimpc (2008) mcnjclaskun bahwa di 

Nigeria scjak tahun 1 98& pcnnintaan batubara terus mengalumi penunman dari 

83.&06,8 ton konsumsi balubara mcnjadi 1.058,3 ton pada lahun 2003. Dalam 

penelitiannya, Eslimasi pcnggunaan batubara dilakukan mclalui mctodc OLS 

dimana model pcnnintaan energi batubara mcrupakan fungsi dari harga batubara, 

harga energi subtitusinya yaitu kerasin. dan llngkat pendapata.n riil masyarakat 

Nigeria. Melalui proses transformasi linier logaritmik, bcntuk fungsi permintaan 

diubah kedalam bentuk persarnaan ekonornetrik mcnjadi: LogEi =log a+ uLogPi 

+ PLogl'; + q>Logi 

Estimasi dilakukan dengan menggunakan data runut waktu (time series) dari talmo 

1988-2005. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkao bahwa variable terikat 

(harga batubara, harga kerosene, dan pendapatan) mempengaruhi variable be bas 

(pennintaan balubara) sebesar 99% (Adjusted R-Squared ~ 0.99) . Hal ini 

menunjukkan bahwa adanya hubungan yang emt anlara harga kerosene, harga 

batubara, tingkat pendapatan dengan pennintaan batubara. 

Harga kerosene secara signifikan berhubungan positif dan bcrsifat elastis tcrhadap 

permintaan batubara (I persen kena:ikan harga kerosene menyebabkan 

peningkatan pennintaan batubara di Nigeria scbesar 1.7%). Harga batubara secara 

signifikan berhubungan ncgatif dan bersifat elastis terhadap pcrmintaan batubara 

(I pcrscn kenaikan harga batubara menycbabkan penurunan pcrmintaan balubara 

di Nigeria sebesar 1.6~;/o), Tingkat pendapatan secara signifikan berhubungan 

positif dan bersifat inelastis terhadap permintaan batubara (l persen kcnuikan 

tlngkat pendapatan masyarakat penlngkatan permintaan batubara di Nigeria 

scbesar 0.13%). Bcrdasarkan ahasil rcgresi menunjukkan bahwa kebutuhan 

batubara aka.n terus mcningkat dan pada tahun 2020 jumlah pcrmintaan batubara 

sebesar 1,410.02 ton. 

Penelitian yang dHakukml ofeh Youguo (2007), mclihat perkcmbnngan 

pennintaan batubara di negara Cina. Dalam penelitiannya Youguo {2007) 

menyimpu!kan bahwa Cina merupakan negara konsumcn balubara terbcsur di 

dunia. Jumlah konsumsi batubara di Cina hampir lh bagian dari total konsumsi 

batubara di dunia. Clna membcrikan konstribusi konsumsi batuhara sctiap 
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tuhunnya. Y.: dari jumlnh pcningkatan konsumsi batubarn di dunia. P<.::rmintaan 

b:nuhara domcstik di ncgarn ini pada tahun 2002 mcm:apai 1.370 juta ton, 

1crhitung 66% dari kesc1un1\mn sumber encrgi yang dipakal di Cina. Pada tahnn 

2002, pcmakaian batubara untuk pembangkit Jistrik sebcsar 73 juta ton (53% dar! 

total konsumsi energi); pcmbangunan untuk industri material scbcsar 165 juta ton 

(12% dari total konsumsi cnergi); sumber bahan bakar batuhara untuk industri 

metal sebesar 176 juta ton (12.8% dari total konsumsi energi); sumber bahan 

bakar batubara untuk industri kimia sebesar 80 juta ton (5.8% dari total konsumsi 

encrgi). 

Berbeda halnya dengan negara Nigeria1 sejak tahun 1980 Cina mengalami 

peningkatan konsumsi batubara yang sangat tajam. Kommmsi batubara meningkat 

dari 610 juta ton pada tahun 19&0 menjadi 1.348 juta ton pada tahun 1996. 

Sumber energi batubara sangat memegang penman penting dalam pertumbuhan 

pembangunan di negaranya. Hal ini terjadi karena miskinnya sumber energi 

minyak bumi dan gas di negara Cina, Menurut Youguo {2007) sebaiknya 

pcmcrintah Cina menmberlkan kebijakan unluk mclakukan ekspansi produksi 

batubara sebagai Jangkah untuk menghadapi pcrkcmbangan industrilisasi di Cina 

yang meningkal pesat rnenjadi salah satu pangsa pasar nomor satu didunia. 
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l'RODUKSI DAN l'ENGGUNAAN BATUBARA Ill INDONESIA 

Mcnunn Juoro (2006), pada tahun 2006 llarga minyak dunia bcrkisur pada 

tingkatan 78 dolar AS per bare! dan kcmungkinannya masih mcningkat lagi 

sciring ckskalasi konfik di Timur Tcngah. Harga minyak dunia ini tcrutama 

ditentukan oleh pasar bcrjangka (fon1'ard market) yang sangat scnsitif tcrhadap 

situasi terkini, tidak saja penawaran dan pcrmintaan minyak dunia, tctapi juga 

kondisi sosial politik. 

Sebenarnya jumlah minyak yang diperdagangkan di pasar berjangka m1 

hanya sekitar 30% dari total pasokan minyak dunia. Namun karena pasar m1 

didominasi oleh perusahaan keuangan bcrmodal besar, maka pengaruhnya juga 

demikian besar terhadap pergerakan harga minyak dunia. Bahkan dalam hal 

tertentu, pengaruhnya lebih besar daripada organisasi negara produsen minyak 

OPEC. 

3.1. Kelangkaan Minyak Bumi 

Bagi perekonomian Indonesia, kenaikan harga minyak dunia mempunyai 

dua sisi dampak berbeda. Di satu sisi mcnguntungkan karcna mcningkatnya 

penerimaan dari minyak. Namun di sisi lain menimbulkan masalah karcna 

meningkatnya subsidi bagi pemerintah dan mcningkatnya biaya produksi bagi 

dunia usaha, karena bahan bakar minyak (BBM) untuk industri tidak lagi disubsidi 

pe1nerintah. 

Dari sudut pandang perekonomian, harga minyak di dalam ncgcn harus 

mengikuti perkembangan harga minyak dunia karcna pcntingnya pcran harga 

dalam menentukan arah perekonomian. Namun dari pcrtimbangan bisnis dan 

sosial po\itik di dalam negeri, kenaikan harga minyak mempunyai implikasi bcsar 

dalam menekan kegiatan bisnis dan dapat memicu masalah sosial politik yang 

sen us. 

Sebelum krisis, pada saat produksi minyak Indonesia dalam tingkatan 

optimal sekitar 1,2 juta bare! per hari, kcnaikan harga minyak lebih banyak 

mcnguntungkan -- terutama karena penerimaan lcbih bcsar dalam bcntuk dolar. 

Namun pada masa krisis, ketika produksi minyak tidak lagi optimal, di bawah 1 
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jutn bare! per b.ri d~n konsumsi BBM meningkat tajam, kcnniknn harga minyak 

donia kbih ban yak mcrugikan daripada mcnguntungkan. 

Pcngaruh ncgatif kcbijakan pcmerintah Oktobcr 2005 mcnaikkan hargn 

BBM sckiwr J 26% terhadnp dunia bisnis dan sosial pcrckonomian masyarakat 

masih demikian besar. lnflasi pada waktu itu melonjak tajam dan menycbab'kan 

rlaya beli masyarakat juga menurun tajam scrta belum juga pulih sampai sckarang 

ini. Kenaikan harga BBM juga menambah biaya produksi yang demikian besar 

pada dunia usaha yang belum benar-benar dapat diatasi. Karena itu, 

kecenderungan perekonomian menga!ami pelemahan scbagaimana dilunjukkan 

oleh pcnurunan pertumbuhan setiap triwulan. 

Sayang sekali kenaikan harga minyak dunia ini lidak dapat kita nikmati 

secant optimal karena kecenderungan menurunnya produksi minyak dalam negerl. 

Tampaknya kecenderungan ini masih akan berlangsung karena minimnya 

investasi, terutama untuk eksplorasi ladang minyak bam. Tidak adanya insentif 

dan lemahnya kerangka hukum menyebabkan m!nimnya invcstasi minyak di 

Indonesia. Sampai pemerintah benmi melakukan tindakan nyata untuk 

memperbaiki lingkungan investasi di bidang perminyakan, maka peningkatan 

produksi minyak tidak akan terjadi -- bahkan kecenderungannya terus menurun. 

Dari sisi APBN, kenaikan harga minyak akan mcndorong perneriotah 

untuk rnenyesuaikan asumsi harga minyak dalam APBN. Secara umum dapat 

dikatakan bahwa kcuntungan dari meningkatnya penerimaan dan meningkatnya 

subsidi BBM karena kcnaikan harga minyak akan saling menghilangkan (cancel 

oJI). Karena itu beralasan jika pemerintah tidak terlalu kbawatir pengaruh 

kecenderungan kcnaikan harga minyak dunia terhadap APBN. 

Namun implikasi pada dunla bisnis sangat serius. Scmcntam implikasi 

kenaikan harga BBM tahun lalu saja betum dapat diatasi, kini kcmbali lcrjadi 

kcnaikan harga minyak yang semakin memberatkan kegiatan dunia usaha. 

Tingginyu harga minyak juga menjadi penghalang bagi masuknya investasi ke 

Indonesia. Sebe[urn krisis, salah satu alasan kuat masuknya investasi ke lndonesia 

adalah relatif murahnya harga energi. Dengan harga BBM yang sctaraf rlengan 

pasar intcrnasional untuk kebutuhan industri, maka pendorong untuk masuknya 
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invcslasi rncnjadi bcrkurang bcsar. Alasan masih rclatif mmahnya harga encrgi di 

China mcnycbabkan berhondong-bondongnyn investor masuk kc ncgcri im. 

Jika tidak dapat mcmbcrikan subsidi BBM lagi kcpuda industrL 

pemcrintah harm: memberikan inscntif lain unluk mcnarik invcstasi. Misalnya 

dalam pcnggunaan sLHnber cnergi lain yang harganya kbih kompetitif. Pcmerintah 

senditi bcrcncana mendorong pemanfaatan gas, Namun produksi gas di Indonesia 

juga lidak optimal karena lcmahnya insentif bagi investor di kegiatan cksplorasi 

dan eksploitasi. 

Penetapan harga gas di dalam negcri yang leblh rcndah dari harga internasional 

membuat investasi di kegiatan produksi gas menjadi semakin tidak menarik. 

Insentif yang lebih menarik dapat diberikan kepada produsen gas yang tcrgolong 

marjinal, terulama unluk produsen dalam negeri, yang pasamya dikhususkan 

untuk dalam negeri. dengan harga lebih rcndah tetapi tctap menguntungkan bagi 

prorlusen gas. Jika produksi gas dapat optimal, masalah pemasaran dalam dan luar 

negeri tidak akan menjadi serius lagi. 

Demikan pula dalam penggunaan batubara sebagai sumber energi. Potcnsi 

besar batubara di lndonesiajuga tidak banyak berarti karcna pengelolaannya tidak 

optimal akibat insentif yang praktis tidak ada dan kerangka hukurn yang tidak 

mendukung. Masalahnya, sumbcr energ:i batubara ini mempunyai dampak 

Hngkungan yang besar. Sumber energi altematif, seperti etanol, yang bersumber 

dari tanaman. cukup prospektif. Namun kemungkinan pcnggunaannya masih 

tcrbatas pada kegiatan transportasi. 

Dalam menghadapi kecenderungan meningkatnya harga minyak dan 

energi pada umumnya, kcbijakan ekonomi semestinya diamhkan pada keada:an 

yang membuat kha lcbih diuntungkan oleh kenaikan harga energi ini dcngan 

memanfaatkan kcunggulan komparatlf yang tlnggi dalam sumber energi, baik 

konvcnsional maupun altematiC 

3.2. Batubara Indonesia dan Dunia 

Pcmcrintah bcrcncana meningkatkan produksi batubara talmn ini hingga 

mencapai 155 juta ton, Peningkatan produksi itu dilakukan untuk memenuhi 

pcrmintmm penggunaan batubara dalam negcri maupun untuk ekspor. 
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Mcnurut Lobis (2005). target tahun produksi batubaru harus ditingkmkrm. scbah 

tahun 2005 dari target produksi bambara scbanyak 130 jula ton tdah tcrcupai 127 

~m ~ 

Ia mcnambahkan. kcnaikan largcl produksi tcrsebut pada dasarnya untuk 

mcngamankan permintaan batubara dalam negert. Sclain itu juga untuk 

mengantisipasi permintaan ekspor batubara. 

Jepang sebagai salah satu negara pengimpor batubara tcrbesar saat ini telah 

menjajaki kemungkinan lmpor dari Indonesia. Itu dilakukan Jepang karena 

pasokan baru bara dari Cina telah dikurangi. 

Menurut Mahyudin, saat ini pl'oduks.i batubara yang dapat terse!'ap untuk 

dalam negert sebanyak 30 persen. Sisanya diekspor ke Jepang, Filiplna, Thailand, 

Korea, dan Malaysia. Kendala dari ekspor batubara selama ini karena pemerintah 

belum memiliki angka pasti kebutuhan batubara untuk dalam negeri. Pemerintah 

seharusnya memiliki data kcbutuhan dalam negeri sebelum mcningkatkan ekspor. 

Mahyudin menambahkan, prinsipnya pemerintah akan mengizikan ekspor apabila 

kebuluhan balubara dalam ncgeri telah terpenuhi. 

Mengenai harga batubara, Mahyudin melanjutkan dianggap tidak masalah. 

Selama ini untuk batubara dcngan kualitas terbaik seperti yang dimiliki Kallim 

Prima Coed (KPC) seharga US$ 50 per ton. Sedangkan rata-rata harga batubara 

Indonesia antara US$ 25-32 per ton. 

Bcrita kedua bersumber rlari laporan Detik Finance, PT BUMI Resources 

Tbk (BUMI) telah memproyeksikan kenaikan harga batubara di tahun 2008 akan 

mcncapai US $ 70 per ton. Prediksi ini jauh diatas rcalisasi harga batubara pada 

tahun 2007. Jika dibandingkan dengan harga rata-rata batubura di tahun 2007 

scbesar US $ 44 per lon, berarli kenaikan rata-rata batubara tahun 2008 adalah 

scbcsar 59 % (dari US $ 44 per ton menjadi US $ 70 per ton). Kenaiklln harga 

balubara diakibatkan adanya ketidakscimbangan antara sttpply dan demand, 

terutama karena tidak adanya stok baru dari para produsen batubara di dunia. 

Kenaikan harga batubara mencapai 59 % akan mcmukul perindustrlan di 

Indonesia yang secara bertahap Lelah beraJih kc sumbcr cncrgi altcrnatif yaitu 

batubara. Kenaikan harga batuhara. diperkirakan akan menycbabkan kenaikan 

biaya produk. Pada akhirnya, kenaikan ini akan dibcbankan pad a lmrga jual. 
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Tidak ada jnminan hnhwa harga baltJbara akan tunm a tau aknn tctap stnhiL 

Dcngan naiknya lmrga minyak dunia. maka batubarn ak.an scmakln dllirik para 

pcngt,1saha. Keseimbangan neraca supply dan demand akan bcrubah, Scsuai 

dengan !cori cl<onomi, maka harga batubara diperkirakan akanterus naik. 

Bila barga batubara term; mcningkat, bernrti biaya produksi akan 

meningkat, pada akhlmya barga jual produk akan mcningkaL Yang menjadi 

pcrtanyaan adalah apakah masyarakat scbagai konsumcn mampu untuk me11erima 

kenyataan bahwa harga..~harga akan terus mcningkat. 

3.3. Pcrkcmbangan dan Pcnggunaan Sumbcr Energi di Indonesia 

Sumber cnergi di Indonesia ditandai dengan keterbatasan cadangan 

minyak bumi, cadangan gas alam yang mencukupi serta cadangan batubara yang 

mellmpah. Sumber daya energi batubara diperkirakan sebesa..r 36.5 milyar ton, 

dengan sekitar 5. I milyar ton dikategorikan sebagai cadangan terukur. Sumber 

daya ini sebagian bcsar berada di Kalimantan ya..itu sebesar 6 t %, di Surnatera 

scbesar 38% dan sisanya 1ersebar dt wilayah laln. Menurut jenisnya dapat dibagi 

mcnjadi Ngnite scbcsar 58.6 %, sub-biluminous sebesar 26.6 %, bituminous 

sebesar 14A % dan sisanya sebcsar 0.4 % adalah anthracite, Produksi batubara 

pada tahun J 995 mencapai sebesar 44 juta ton. Sekitar 33 juta ton dieksport dan 

sisanya sebesar l I jma ton untuk konsumsi dalarn ncgeri. Dar! jumlah 11 jura ton 

tcrscbut 60% atau sekilar 6.5 juta ton digunakan untuk pembangkit listrik, 30% 

unluk indusfri dan sisanya digunakan untuk rumah tangga dan industri kccit 

{lhwan Firdaus, 2005). 

Baru-baru ini, pemcrintah mengeluarkan kebijakan untuk menaikkan harga 

BB:vf, termasuk minyak bakar. Kenaikan barga minyak bakar di industri, otomolis 

akan bcrhubungan langsung dengan kenaikan operaNng cost pcrusahaan. Scbagai 

gumbaran, kenaikan harga minyak tanah untuk industri mcnjadi Rp 1800,00 per 

!itcrnya. Sebagai contoh misalkan minyak bakar di industri dipakai sebngai bahan 

bakar boiler, untuk menghasilkan kukus dengan jumlah energi yang sama, bcrarli 

tcrjadi kenaikan operating cost yang sangat tinggi (Ihwan Flrdaus, 2005). 

Kenalkan operating cost yang besar lentunya akan sangat mcmpengaruhi 

ekonomi pcrusahaan yang mcmakai minyak bakar scbagal salah satu bahan bakar 
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di unit opcrasmya. Karcnnnya dipcrlukan upaya untuk mclakl.1kan pcnclitinn 

t(:ntang teknologi yang bisa mcnghasilkan sumbcr cncrgi nltcmatil' dan bcrnilai 

ckonomis. Salah satunya adalah mcnggunakan bmubara scbagai a!tcrnatif 

pcnggantian minyak tanah. Konvcrsi inilah yang kini tcngah ditcliti di Indonesia. 

mc:ngingat persediaan batubaranya mclimpah. Selama scpuluh tahun terakhir ini 

penggunaan batubarn dalam negerl terus mengalami pertumbuhan sejalan dengan 

pertumbuhan perekonomian dan industrialisasi. 

3.4. Pcrkcmbangan Produksi dan Pcnggunaan Batubara di Indonesia 

Sumber energi batubara merupakan suatu materi yang terdiri dari karbon 

(C) sebagai unsur utama dan unsur~unsur Jainnya scpcrti hidrogen, oksigcn, 

nitrogen, dan sulfur. Mekanisme energi yang dipancarkan rlari reaksi pembakaran 

batubara bcrbeda dcngan bahan bakar minyak. Jika diasumsikan batubara adalah 

karbon mumi (batubara jenis anthracite, dengan kandungan karbon melebihi 

90% ), maka pembakaran batubara idea) ialah : 

C + 0 2 7 CO, + enetgy 

Dalam jangka pendek 1 polusi yang diemislkan tldak tinggi (kecuali pada 

jangka panJang akan menimbulkan dampak pcningkatan konsentrasi 

karbondioksida di atmosfir yang berbahaya). Pembakanm batubara yang berjenis 

kadar sulfur tinggi akan menghasilkan Polulan sulfur oksida, dan nitrogen oksida 

pada saat tcmperatur yang tinggi. Tetapi pada sisi iain pembaknran batubara relatif 

lebih rcndah menghasilkan karbon monoksida (CO) dan polusi hidrokarbon 

dibandingkan dengan pemhakaran minyak bumi khususnya min yak diesel. 

Pcmakaian batubara di Indonesia dari tahun kc tahun terus mengalami 

peningkatan dengan pertumbuhan yang cukup bcsar, meskipun volumenya musih 

jauh Jebih kecil dibandingkan bahan bakar minyak. Pangsa pemakaian batubara 

pada awal tahun 1990~an hanya sckitar 9% dan kemudian meningkat mcnjadi 

16,7% dari total pemasokan cncrgi primer komcrsial pad a tahun 2002. Sclain 

untuk pemakaian dalam ncgcri, batubara Indonesia juga diekspor ke bcbcropa 

negara lain. Pada tahun 2003, produksi batubara Indonesia tercatat sebanyak 

114,28 juta ton. Jumlah sebesar itu antara lain digunakan memenuhi kehutuhan 

dalam negeri sebanyak 20.66 juta ton dan scbanyak 85.86 juta ton diekspor ke 
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ncgara-ncgarn lain. Sclain untuk pcmbangk!t lislrik. batubara dikon::;umsi scbagai 

sumbcr cncrgi bagi industri semen, pclcburan logam dan pulp. Target pcnjua\an 

batubara didalam ncgeri dan ckspor pada tahun 2015 diperkirakan akan 

mengalami pcningkatan sebesar 226A l juca ton, Kena1kan pcm1intaan didalam 

negeri antara lain disebabkan karcna adanya kenaikan produksi listrik scbcsar 

rata-rata 1 J% sctiap tahunnya. 

Di lndoncs1a 1 pemakaian batubara terbesar digunakan sebagai sumber 

energt input atau bahan bakar untuk pembangkit lislrik. Pangsa pcmakaian 

batubara dalam energi primer mix pembang:kit listrik tcrus meningkat seliap 

tahunnya. Pada tahun 2003, pemakaian batubara untuk pcmbangklt Hstrik meliputi 

75o/~> dari seluruh pernakaian batubara domesiik. Pemakaian lain yang cukup besar 

adalah untuk sektor indistri) yaitu industri semen, industri kertas, dan industri 

metalurgi. Pemakaian untuk briket hanya merupakan sebagian keci! dari 

pernanfaatan batubara dalam ncgeri, rneskipun telah banyak upaya untuk 

mendorong pengernbangannya. Selain ketiga sektor diatas, terdapat 3% batubara 

domestik yang pemanfaatannya tidak tercatat dengan jeias, karena pemasarnnnya 

dilakukan olch pihak ketiga (lrader). Pertumbuhan pcmakaian batubara untuk 

pembangkit listrik tenaga uap (PLTU) tumbuh rata-rata 17% per tahun dan 

pemakaian unluk industri semen tumbuh rata-rata 20% per tahun. Pemakaian 

briket batubara justru menunjukkan pcnurunan, terutama pada tahun 2000-2002. 

Salah satu pilihan energi untuk melakukan divcrsifikasi energi, khususnya 

di scktor rumah tangga adalah bdket batubara. Perlimbangan pokok 

pengembangan briket batubara adalah potensi sumber daya batubara yang besar 

dun leknologi pembriketan yang rela1if sederhana. Berdasarkan kajian yang 

dilakukan oleh PT. Tambang Bukit Asam (PTBA) pada tahun 1993, dipcrkirakan 

70% penduduk Putau ]a'Na yang berjumlah 120 juta orang bcrpotcns:i 

rnenggunakan brikct batubara. Dengan mengasumslkan pemakaian minyak tanah 

dapat digantikan semuanya, maka berdasarkan pcrhitungan ini permintaan 

batubara diperkirakan akan mencapai 17 juia ton per tahun. 

Perkembangan brikct batubara ternyata tidak scpcrti yang dihampkan. 

Rcalisasi pemakaian brikct batubara pada tahun 2000 bam rncncapai 23,76 ribu 

ton, atau hanya I 1% dari yang ditargetkan. Kurang bcrkcmbangnya pemakaian 
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brikct batubara tcrmama discbabkan olch harga minyak tanah yang rclatir sangat 

murah karcna disubsidi, Schingga brikcl batubara tidak daJllil bcrsaing dcngtm 

minyak tanah. Disamping harga yang murah dan jalur distribnsinya yang suduh 

mapan. minyak tanah juga jaub lebih nyaman dibandingkan dengan briket 

barubara. Briket batubara yang awalnyn dirancang unluk mcnggantikan minyak 

tanah di scktor rumah tangga, ternyata tidak dapat berkembang dcngan baik. 

Briket batubara justru lebih ban yak berkembang di seklor usaha scpcrti pctcrnakan 

ayam" industri kecil dan rumah makan. Program penghapusan subsidi BBM, 

khususnya subsidi mjnyak lanah rnerupakan peluang untuk mengcmbangkan 

pemakaian briket batubara. Briket batubara adalah alternatif paling 

memungkinkan untuk menggantikan pemakaian minyak tanah bagi masyarakat 

menengah ke bawah. 

Keberhasilan pengembangan pemanfaatan briket batubara akan sangat 

bergantung pada energi kompetitomya, terutama minyak tanah. Harga minyak 

tanah selama ini terus disubsidi menyebabkan pernakaian briket balubara tidak 

berkembang. Momentum penghapusan subsidi BBM bisa rnenjadi suatu 

pendorong untuk penggunaan briket batubara. Peran serta dari scluruh stake 

holder diperlukan untuk mendukung keberhasilan pemasyarakatan brikct 

batubara. 1 

Di Indonesia perubahan harga nominal energi relatif stabil, bahkan sccara 

riil cenderung turun pada periode 1993 - 2001. Hal ini discbabkan olch pcncrapan 

subsidi BBM s.ehingga intervensi pasar sangat kecil dalam menentukan harga. 

Fluktuasi hnrga yang besar di Indonesia hanya diaklbatkan pcngurangan subsidi 

olch pemerintah. Harga BBM selalu menjadi acuan pemerintah untuk rnenetapkan 

harga-harga cncrgi, schingga pada saat harga rninyak tanah semakin murnh akibat 

subsidi maka harga briket batubara dalam negeri menjadi tidak ekonomis hagi 

rumah tangga. 

Harga BBM pada negara~ncgara yang tidak mcmbcrlakukan snbsidi BBM 

sangat dipengaruhi oleh harga minyak mcntah dunia, schingga mcngakibatkan 

harga l3BM pada negara tcrscbut sangat fluktuatif. Harga batubara dl dalam dan 

luar negcri relatif lebih stnbil jika dibandingkan dengan cncrgi mlnyak atau cncrgl 

1 Direktorat Pcngusahaan Mineral dan Batubara, 2004. 
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yang mengglmakan produk mlnyak bumi scb<Jgai taktor input. h1ktor yang 

mcnycbabk~1n harga batubara rclatil' stabi\ cliakibatkan olch jumlah cndnngan 

bmubara yang sangut banyak dan hampir semua ncgal'a mc1niliki cncrgi tcrscbut 

mcskipun tidak merata. 

Karakteristik dan kualitas batubara sangat bcrvarias.L Heterogcnitas dari 

batubara rnerupakan akibat darl proses pcmbentukannya, lctak dari endnpan, 

kondisi geologi dari formasi batubara dan sebagainya. Dari sisi konsumen 

karaktcristik dan kualitas batubnra juga beragam scsuai dcngan jcnis 

pemakaiannya. Parameter utama kualitas batubara adalah nilai kalor. Disamping 

itu kualitas batubara juga diukur dari kandungan dan komposisi abu (ash), 

kandungan belerang (sulphur), kandungan air (moisture). dan kandungan zat 

tcrbang (volatile maller). Nilni kalor batubara yang diperdagangkan sccara 

intcrnasional biasanya berkisar an!ara 5.800 kkalikg - 6.700 kkalikg dan 

kandungan abu sekilar 8-16%. Kedua parameter ini sangat berhubungan, dlmana 

semakin tinggi nilai kalor, semakin rendah kandungan abunya. Kandungan 

bclcrang pada umumnya kurang dari 1%. Semakin tinggi kandung:an bclcrang 

akan mengakibatkan polusi lingkungan yang semakin besar. 

Berdasarkan kajian yang dilakukan oleh Lorenz dan Grudzinski {2003)2
, 

harga batubara di pasar dunia sangat bergantung pada nilai kalor batubara, tctapi 

pcngaruh kandungan abu dan belerang lerhadap harga batubara sangat lernah, 

bahkan bisa dikatakan tidak berpengaruh. Dengan kata lain, kualilas batubara 

yang berpeng:aruh terhadap harga batubara hanyalah nilai kalomya. Tetapi pada 

beberapa negaradibcr!akukan penyesuaian harga batubara terhadap kandungan 

abu, kandungan bclcrrmg dan air, Contohnya di negara Folandia penyesuaiannya 

adalah scbagai berikut : 

I. Sctiup kcnaikan 1 o/o kandungan abu, maka harga batubara turun 1 %; 

2. Sctiap kenaikan 0,1% kandungan belcrang, maka harga batubara turun 1%; 

3. Sctiap kenajkan I% kandungan air di at as l 0%, maka harga batubara tt1nm 

1%. 

Kandungan air sampai dengan l 0% tidak bcrpcngaruh terhadap harga 

batubara. Acuan harga balubara di pasar Asia adalah Barlow Jonker Index Price 

1 Dcpartcmcn Encrgi dan s~,~mberdaya Mineral, 2004 
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yang mcrupakan lcmbaga pcngamat pasar bntubara yang bcrposal di Australia, 

mcnggunakatl acuan kltalitas batubara dcngan nilni kalor 6.322 GAR (gross as 

received), kandungan air 8% dan kandungan bclcrang 0,8% ar (as received). 

Pcngaruh kualitas tcrbadap harga ialah ; 

L Ilarga batubara berbanding lun.1s dengan rasio nilai kalornya terhadap nilai 

kalor batubara acuan 6.322 kkal/kg. Semakin tinggi kalor, semakin linggi 

harganya. 

2. Setiap kenaikan 1% kandungan air terhadap kandungan air batubara acuan 

(8%), rnaka harga batubara turun 1,09%. Sebaliknya jika kandungan air 

lebih rendah 1%1 maka harga naik 1,09%. 

3. Setiap kenaikan kandungan belerang 0.1% terhadap kandungan belerang 

batubara acuan (0,8%), maka harga turun $0.05/ton. Sebaliknya jika 

kandungan belerang lebih rendah 0,1%, maka harga naik $0.05/ton. 

Produksi batubara mencapai titik terendah dalam produksinya di tanah air. 

Semcnjak krisis energi minyak bumi pada tahun 1973, telah rerjadi pergescran 

pennintaan ke batubara dan sumber~sumber energi non minyak lainnya diseluruh 

dunia, baik untuk ekspor maupun konsumsi dalam negeri masing-masing negara. 

Di lndonesia peningkatan konsumsi dan produksi batubara dimulai sejak tahun 

1977 (Sabala, 1981). 

Melalui penetapan kebijakan pemcrintah di bidang energi tahun 1976 

menyangkul diversifikasi cncrgi, batubara diharapkan dapat rneng:ambil pcran 

sebagai sumbcr energi pengganti minyak bumL Kebijakan tersebut berimbas 

terhadap pcngcmbangan pemanfaatan batubara didalam ncgcri scbagai 

pernbangkit listrik, bahan bakar industri dan rumah tangga. 

Usaha pengembangan potensi batubara dalam rangka memcnuhi konsumsi 

datam ncgcri ataupun ckspor, pemerintah Indonesia mengambil kcbijakan untuk 

mcmbuka kesempatan bagi pengusaha swasta asing maupun domcstik untuk 

mcnanamkan modalnya dibJdang pertambangan balubara. Saat lni, pola 

pengembangan dan pengusahaan batubara Indonesia dilakukan oleh 4 kc!ompok 

produsen yaitu BUMN, Perusahaan Kontrak Kerjasama (KKS), Swasta Nasional 

sclaku pemcgnng kuasa pcrtambangan (KP) dan koperasi Unit Desa (KUD). 
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3.5. Cmhm~~tn Produl;,si Blltubara di lmloncsia 

Dirckloral Batubara, Dcpartcmcn Encrgi dan Sumbcr Daya Mineral tdah 

mcngidcntifikasi cadangan ba!ubam tcrtunjuk scbanyak 38.768 juta MT (mctrik 

ton). Dari jumlah terscbut, sekitar 1 L484 juta MT mcruapakan cadangan tcrukur 

dan 27.284 juta MT cadangan tcrindikasi, dengan sekitar 5J62 juta MT yang 

diklarisifikasikan sebagai cadangan yang tereksploitasi. Sumber dayu ini sebagian 

besar bcrada di Kalimantan yang menyimpan deposit sebesar 61 °/o (21.088 juta 

MT), di Surnatera 38% (17.464 jula MT) dan sisanya tcrsebar di wilayah lain. 

Kalimantan juga memiliki cadangan deposit Jhcrmal coal dengan nilai bakar 

(calorific values) tertinggi dibandiogkan dengan wiiayah lainnya di Indonesia. 

Tabcl3.1 Cadnngan Dntubara Bcrdasnrk:m Lokasi Tahun 2003 
.. 

Lokasi 
Cadungan (iuta !on) Tcn;ksp!oitasi 

Terukur Tcrindikasi Total (iula ton} 

Summi!ra 4}/00 12.564 !1..t64 2.857 

Kalimanlan 6-536 14.552 21.088 2505 
-Sulawesi 20 84 104 -

Lainnyn 28 il Ill -
I-

Total ! lA8<1 27.283 3!1.767 5.)62 
··-- ··--St!mbcr . Dm:!aomt Bntubara, Dcpartcmcn rmcrgl dan Batubara, 2004 

Berdasarkan kandungan cnergi dan perscntasc kandung:an air, batubara 

dibedakan menjadi empat kelas. yaitu : batubarn kualitas tinggi (high nmk coat) 

dcngan kadar zat terbang (volalile malfer) tinggi, schingga mampu menghasilkan 

nilai bakar mencapai 7,000 kkal/kg atau lebih. Semcntara ilu, batubara dcngan 

kua\itas rendah disebut batubara muda (brown coal lignite) ditandai dengan kadar 

air yang ting:gi sehingga mcmiliki nilai bakar hanya sckitar 5,000 kkal/kg atau 

kurang. Sebagian bcsar sumberdaya batubara Indonesia merupakan batubara 

kuaJitas rendah. hanya 14,5% yang bentpa anthrancite dan bituminous. Pada 

Tabel 3.2 dipcrlihatkan perbandingan jumlab batubara yang dimillki Indonesia 

pada tahun 2003. 
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Tnbel3. 1 Cadang:tll Batutmr.1 Hcrdasarkuu .Jenis Talum 2003 
---------r--··-

i K11;mtilm.: K;1miungnn Er...:rgi 
J..:nis Bnwlmw <<< 

I {%) lluta h'n) (GVm<:!ric !Nl) (Gitla S!H.-!} 

' <<<< 

L1gn11.: ! 51) 22.93(1.17 18.10 7(lJ(,) 

S\lh·Oitullllmlll~ I 27 10.4W•.21 10.65 36.736 
' -··· 

Oituminous I ,,, 5.4·12.·18 23.,87 12,018 

Aathrnncih: ' < 0,5 
' 

< !94.37 < 29.30 ;:-0.965 
' 

Total < 130.082 

Sumbcr. lndl:<ncsm Energy Outlook and SlaUsltcs. 2004 

Pertambangan batubarn Indonesia pada urnumnya rncmproduksi batubara 

dengan calorific values bervariasi antara 5.000-7.000 kkal/kg, dengan kadar abu 

dan belerang yang rendah. Kadar belerang dalam batubara yang dihasilkan di 

Indonesia umumnya dibawah l% sehingga menghasilkan emisi gas S02 yang 

rendah dan dapat digolongkan sebagai batubara ramah lingkungan.3 

Walaupun batubara mempunyai cadangan yang mclimpah. penggunaannya 

masih sangat sedikit. Dilihat dari rasio cadangan dibagi produksi (RIP Ratio). 

menurut Departemen Encrgi dan Surnber Daya Mineral batubara, masih mampu 

digunakan selama lebih dari 500 tahun. Sedangkan gas alam dan minyak bumi 

masing~masing 43 tahun dan 16 tahun. Melihat volume cadangan ini, batubara 

diperkirakan akan mcmpunyai peran yang lebih besar scbagai penyedia energi 

nasional. 

3.6. Sistem Kelistrikan Pcrusahaan Listrik Ncgara (PLN) 

Potensi energi di 1ndonesia yang berpeluang untuk dimanfaatkan sebagai 

sumber energi dan tenaga listrik seperti tenaga air, panas bumi, batubara, gas alam 

masih sangat terbatas jumlalmya. Potensl sumber energi untuk pcmbangkit tcnaga 

lislrik dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

:; Dcpartcmcn Encrgi dan Sumbcrdaya Mineral, 2004 

Universitas Indonesia 

:: 

Permintaan PT..., Richard Butar Butar, FEB UI, 2009



33 

Tahel 3.4 

t•OTENSI SUMUER J::-.:ERG! U:'\TUK PEMB,\NGKIT 
--· m••·-·-··--
; No. W1!ayah Baiubara Gns A lam M. Bumi Panasbumi Air 

(Juta ton) (TSCF) (juta bnrel} {MW) (MW) 

I. Sll!natera 2+1.651 18.3 11.325 5.4)3 5.489,6 
.. 

2. Jawa 10,3 6,75 492 2.860 34 

3. Oali & NT . . . &71 :)12 

4. Kaliman1a11 10.700 50 1.460 . 6,047 

5. Sulawesi 36 0.6 . 721 4.479 

6. Maluk11&Papua 177 0,022 25,5 142 25.191 . . 
t---·-J UMLAH 35.574,3 75,672 13.302,5 £0.027 <l.ssz,6 1 

, Sumber. Dcpa1temcn Energ1 dan Sumbcr Dnya Mmeral 

Potcnsi tcnaga air di seluruh Indonesia yang diperklrakan scbcsar 41.552.6 MW 

tcrscbar di 1.315 lokasi terbesar di Irian Jaya & Maluku sebcsar 60,62%, dan 

Kalimantan 14,55 %. Potensi panas bumi yang diperkirakan sebesar I 0.027 MW 

yang tersebar d1sepanjang jalur gunung api terutama di Sumatcra sekitar 54.18% 

dan Jawa 28,52 %. Potensi batubara diperkirakan .sekitar 35.574,3 juta ton yang 

tersebar di Sumatera sekitar 69,29 % dan Kalimantan 30,08%. Potcnsi gas alam 

diperkirakan sebesar 75,672 TSCF atau sekitar 16 milyar barrel yang tcrdiri dari 

cadangan yang telah terbukti sebesar 78.76 % dan cadangan potcnsial scbcsar 

21.24 %. Poten.si minyak bumi sekitar 13.302,5 juta barel yang harnpir sebagian 

besar terdapat di Sumatera sebesar 8:5,13 %. Masing-rnasing dacrah mcmpunyai 

potensi sumber tenaga listrik yang berbedaMbeda. dan pcrbcdaan ini harus menjadi 

perhatlan pemerintah untuk menetapkan pembangunan kctcnagalistrikan nasional. 

Pernbangunan proyck-proyck pcmbangkit baru untuk mcngantisipasi 

peningkatan kebutuhan Jistrik yang terus menlngkat juga harus direncanakan 

dcngan baik. Pcmakaian potcnsi surnbcr cncrgi primer scpcrti batubara, gas a lam, 

panas bumi, dan air sanga.t pcnting untuk mcngurangi kctcrgantungan suplai listrik 

dari pcmbangkit listrik yang mcnggunakan BBM. Apalagi dcngan adanya krisis 

cncrgi yang scdang mclanda dunia intcrnasional yang juga mcmbcri dampak 

negatifbagi perkembangan pembangunan ketenagalistrikan nasional. 

Pcmbangkit tcnaga listrik yang suda.h dlmilikl baik oleh PT.PLN dan swasta 

dcngan adanya sumbcr~sumber energi primer yang dapat diberdayakan tcrdiri ala5 
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Pcmbnngkit Listrik Tcnaga Uap (PLTU), Pcmhangkit Listrik Tcnagn. Diesel 

(PLTD), Pcmbangkit Lislrik Tcnaga Gas Bumi(PLTG). Pcmimngkil Listrik 

Tcnaga Gas dan Uap {PLTGU), Pembungkil Listrik Tennga Air (PLT!\) dan 

Pembcmgkit Listrik Tenaga Panas Bumi (PL TP}. Jumlah pembangklt listrik scjak 

tahun 1995 sampai 2002 terus meningkat dapal dilihat pada tabcl 1.2. Pcmbangkit 

listrik milik PLN pada tahun 1995 mcnghasilkan 14.986 MW sampai tahun 2002 

mcningkat scbcsar 39,45 %. Dari sckian jcnis pembangkit yang ada polensi 

sumbcr cncrgi dari panas bumi masih kurang dibcrdayakan padahal ada 10.027 

MW yang bisa dihasilkan dari panas bumi. Bcgilu juga dengan pcmbangkit 

listrik tenaga gas masih perlu diberdayakan karena potcnsi gas alam yang ada di 

Indonesia merupakan potensi sumber energi yang tersedia sangat banyak. 

Keikutsertaan pihak swasta memberikan dampak posit if bagt penyediaan tenaga 

listrik terutama untuk memenuhi peningkatan pcnnintaan listrik. Sampai tahun 

2002 pembangkit listrik milik swasta telah mampu mcnghasilkan 3.150 MW. 

Tabcl3.5. 

Profil PembungkU Listrik Indonesia 

URAl AN 1995 11196 1997 ,,.. ,.,. 2000 2001 2002 

PT.PLN (Pcr.V~!m) 

PLTU 4.&21 5.021 6.771 6.711 ' 6.771 6.771 6.900 6~900 
' • PLT[) 2.265 2.449 2.416 2.535 l 2.650 2550 2.58$ :uss 

PLTG L002 LOB L37J 1.347 1.516 UOJ 1.225 1.225 

PLTGU 4.414 5.053 5589 6.561 6.232 6.863 6.863 6.863 

PLTA 1J78 2JS4 2A36 3.007 3.014 3.015 ::t016 2.9•12 

I'LTI' 305 309 363 360 360 360 360 380 

Jumlah MW 14.986 16.049 18.946 20.:581 20.:592 20.762 20,949 20.898 
---------

SWASTA 
' ' 

PLTU 0 a 0 1.200 2.400 2.400 2.<100 2.<100 

!'LTD 0 0 0 a 0 0 0 0 

PLTG 0 0 60 60 60 60 6fl 60 

I'LTGU 0 0 l50 m 285 285 2S5 285 

PLTA 0 l50 0 0 0 0 0 0 

! PLTP 0 0 165 165 165 3>15 3·15 405 

' 
i 

- 3.L50 Jumlal! MW 0 150 .:3"75 1.710 2.9!ll 3:090 .3.090 

-- TOTAL (MJY) l4.'J8{i 16.199 19.321 22.291 23.502 23.852 24.03-1} 24.(148 

Sumbcr; PT.PL>J 
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Mclihat tantangan dan rotcnsi tcnaga listrik yang ada di Indonesia guna 

mcmcnuhi kcbutuhan masyarakat yang scnamiasa tents mcningkat mcnycbabkan 

rcrlu adanya stratcgi rcmbangunan tcnaga listrik agar dapat mcncapai sasaran 

yang ditelapkan . 

Bebcrapa langkah kcbijaksanaan stratcgis cncrgi dan tcnaga listrik : 

a. lntensifikasi 

Intensifikasi survei dan eksp\orasi untuk mengctahui potcnsi sumbcr daya 

energt yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber energi dan tcnaga listrik 

seperti eksplorasi cadangan baru minyak dan gas bumi, batubara, panas bumi, 

tenaga air, mineral radioaktif, biomasa, serta sumber daya non komersial 

lainnya yang terbarukan. 

b. Diversifikasi 

Diversifikasi dilakukan untuk mengurangi konsumsi minyak bumi sebagai 

sumber cnergi dan tenaga listrik. Diversifikasi energi di\aksanakan dengan 

mclihat prioritas pcngembangan sumbcr cncrgt sehingga terjadi 

pcnganekaragaman pcnggunaan bcrbagai jcnis encrgi. 

c. Konscrvasi 

Konservasi encrgi adalah penggunaan energt secara efisicn schingga 

kelestarian sumber daya alam dapat tercapai . Upaya konscrvasi energi 

diarahkan untuk menjaga keseimbangan antara pembangunan, pemerataan dan 

pcngcmbangan lingkungan hidup. 

Tujuan dari kctiga kebijaksanaan strategis energi dan tenaga listrik yang 

dipaparkan diatas adalah sebagai berikut : 

• Menjamin pcnycdiaan energi bagi keperluan dalam negen sesuat dengan 

kebutuhan dan harga yang tcpat. 

• Mcngupayakan pcngadaan energi untuk ekspor dengan harga yang paling 

menguntungkan, dalam jangka waktu yang panjang sebagai penghasil devisa. 

• Mcningkatkan penghematan penggunaan bahan bakar minyak (BBM), 

terutama untuk kcbutuhan yang tidak dapat diganti dengan bentuk energi lain 

seperti untuk transportasi. 

• Mcnggantikan sejauh mungkin pemakaian sumbcr~sumbcr cncrgi yang tidak 

terbarukan. 
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• Mcningknlkan pclcstarian lingkungan dcngan mcngutamakan usaha 

peningka!an pemanfaatan dan kelcstarian sumbcr dayt:~ yang tcrbmukan :us aha 

ciisiensi sumbcr daya tak tcrbarukan sclama masa transisi mcnuju optimisasi 

pcmanfaatan sumbcr daya tcrbarukan; mengurangi dampak ncgatif dan 

meningkalkan dampak posltif tcrhadap lingkungan dalam pcngadaan dan 

pemanfaatan energi. 

• Mcningkatkan kelahanan nasional dcngan mengurangi kctcrgantungan pada 

pemanfaatan energi dari Juar ncgcri. 

3.7. Permintaan Batubara oleh Pembangkit Listrik 

Menurut Hasibuan (2008), Prospek sumber daya mineral di Indonesia dilihat 

masih cukup menjanjikan. Misalnya, untuk cadangan batubara yang ada di Indonesia 

adalah 93,40 miliar ton. Dengan demildan kesempatan untuk pcngembangan di 

sektor pertambangan tersebut cukup terbuka. Menurutnya yang polensial dari 

batubara ini untuk dikembangkan adalah coal liquefaction, coal gasification, 

upgraded brown coal, serta irrfrastrucfllre development. Sebanyak 7. 753 mw listrik 

dibasilkan oleh pembangkit bertenaga diesel, harus di convert dengan pembangkit 

bertenaga batubara. 

Menurut Yusgiantoro (2006). Batubara merupakan komoditas andalan 

untuk mensubslitusi minyak bumi. Indonesia akan mengandalkan batubara 

sebagai bahan bakar fosil mcnyusul terus menurunnya produksi minyak bumL 

Batubara akan diolah di dalam negcri untuk mendorong kegiatan pcrckonomian 

Indonesia. Dibandingkan rninyak bumi, batubara lebih mudah diproduksi, apalagi 

karcna kondisi batubara Indonesia bisa diambil dengan mctode penambangan 

tcrbuka. 

Sumber daya batubara Indonesia rnencapai 61 miliar ton dcngan cadangan 

batubara yang bisa dilarnbang mencapai 7 miliar ton, sedangkan cadangan lerukur 

scbanyak 12 miliar ton. Target produksi batubara tahun ini adalah scbcsar 165 juta 

ton, Tahun 2007 target produksi naik menjadi J75,5 juta ton. 

Kebutuhan balubara di daJam negeri akan meningkat sctclah tahun 2009 

sejalan dengan peningkatan kebutuhan bahan bakar untuk pcmbangkit 

listrik tenaga uap (PLTU). Pada tahun 2009-2010 PLTU yang ada saat ini 
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dipcrkirakan membutuhkan batubura 30 juta ton. Sclain ill!. PLTU yang tcrnmsuk 

proyck pcrccpalan kclislrikan mcmcrlukan batubara knlofi rcndah scbcsar 59 

juta ton, Produksi batubara tahun 2005 sebanyak 150 juta ton a1au sctam dcngan 

4,193 juta barrel minyak per harL Produksi minyak mcntah Indonesia term; 

mcngalami pcnurunan yang signifikan dalam lima tahun tcrakhir. Total produksi 

minyak dan kondensal talum 2005 sebanyak 1,062 juta barrel per hari. 

Pemerintah menargerkan produksi minyak bisa didongkrak ke angka 1,3 juta 

barrel per hari pada tahun 2009 dcngan skenario optimis bahwa seluruh rencana 

kcrja terkail investasi baru migas bisa berjalan sesuai target. 

Purnomo (2006) mengatakan bahwa meskipun China sudah mengincar 

produk batubara Indonesia, namun pemerintah akan menerapkan kcbijakan 

mengutamakan pengoJahan batubara di dalam negeri. Tercatat ada dua proyek 

besar pemanfaatan batubara yang akan dilakukan perusahaan China, yaitu pabrik 

petrokimia berbasis batubara di Sulawesi Selatan dan pabrik pupuk yang 

menggunakan batubara scbagai bahan bakar, yang saat ini prototipenya sedang 

dil.akukan di Kunming, China. 

Terkait dengan pengcmbangan bahan bakar alternatif, pemerintah scdang 

menunggu masukan dari Pertamina mengenai kemampuan beH mereka unluk 

bahan bakar nabatL Pcmerintah telah mencanangkan program pengernbangan 

bahan bakar nabati yang bahan bakunya berasal dari minyak sawil, jarak pagar, 

dan singkong. 

Purnomo Yusgiantoru mcngakuijika mengacu pada keckonomian) bahan bakar 

nabati tidak kompctitifji!ca barga minyak di bawah 60 dollar AS per barrei 
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BAll IV 
llASlL REGRES!l)AN l'EMilAllASAN 

Basil regresi permintaan PT Pcrusahaan Listrik Ncgara (Jndoncsi<t) 

terhadap batubara dimulai dari tahapan dari mctodologi penelitian, teknik 

pengolahan data, analisa statistik scrta hasil rcgrcsi dan analisa pcrmintaan 

batubara. 

4.1. Metodologi Penclitian 

Penelitian inl dilakukan dengan menggunakan data sekunder pcriode 1977 

sampai dengan 2007, kemudian dlanalisis menggunakan analisis regresi linier 

berganda dengan model fungsi permintaan batubara mcrupakan fungi dari h.arga 

batubara. produksi diesel, produksi listrik, serta pennintaan batubara pada periode 

sebe1umnya. Dari beberapa hasil ana!isis atas fungsi permintaan batubara tersebut, 

dapat dijadikan keputusan bahwa fungsi permintaan batubara merupakan fungsi 

dari harga batubara dan produksi listrik. 

4.1.1. Sumbcr Data 

Pengumpulan data yang dipcrgunakan dalam pcnelitian ini adalah melalui 

data sekunder dengan jenis data time series. Sumbcr data yang diperlukan dalam 

penelitian ini bcrasal dari Dcpartcmcn Energi dan Sumber Daya Mineral, Biro 

Pusat Statistik (BPS) dan Badan Penclitian dan Pcngcmbangan PLN. 

Data Harga nominal batubara, diesel dan output lislrik di Jndonesia pada 

pcmbangkit dipcrolch dari PERTAMlNA dari tahun 1977-2007. 

4.1.2. Dcskripsi Variabel 

Dalam penelilian ini, Data yang dikumpulkan dises.uaikan dengan variabel 

bebas dan variabel terikaL Definisi dari masing-rnas.ing variabel adalah sebagai 

berikut: 

1. Variabel lerikat: pennintaan balubara (Q BATUBARA). Satuan yang 

digunakan untuk balubara adalah ton. 

2. Variabel bebas: Harga dan Produksi 

Berikul penjelasan dari masing-masing variabcl yang digunakan: 
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A llnrga bmubara dan bahan bakar minyak 

llarga bawbara dan Bf3M mcnunjukkan hargu yang bcrlaku dipasat domcstik 

(nominal) Indonesia. Dalam pcnelitian ini harga nominal BBM didckati 

dcngan iHK (Indeks Harga Konsumen) untuk mendapatkan harga riil. Cara 

pcrhitungan harga riil BBM adalah: 

Harga nominal BBM tahun ke-i 

IHK konstan 1995 Indonesia pada tahun ke-i 

= H:arga riil BBM pad a talmn ke-i: dimana: 

X 100 (4.1) 

Untuk mendapatkan JHK konstan talmn yang sama (dalam pcnclitian ini tahun 

1995) diperoleh dari hasil perbandingan atau rasio !HK 

B. Produksi Ustrik 

Untuk Produksi Listrik didapat dari : 

Produksi listrik pad a tahun ke-1 X Harga riil Iistrik pada tahun kc-i ( 4.2) 

4.1.3. Spcsifikasi Model 

Spcsifikasi model analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis regresi linier berganda dengan menggunakan model ekonomctrika 

permintaan listrik sccara agregat dari tahun 1977-2007, 

Spesifikasi fungsi permintaan batubara secara implisil adaiah: 

QBATUBARA1 =f (PBATUBARA., PDIESEL1• QLISTRK, QBATUBARA,., ) 

dimana: 

QBATUBARA, = Jumlah pennintaan batubara dari tahun 1977- 2007; 

PBATUBARA, =Barga riil batubara selama dari tahun 1977 - 2007; 

PDIESEL, = Harga riil diesel dari tahun 1977- 2007; 

QL!Sl1UK, •• Jumlah Produksi Listrik dari !ahun 1977- 2007; 

QBATUBARAt~l = Jumlah pennintaan batubara pada periode scbdumnya dari 

tahun tahun 1977-2007. 

Untuk Pennintaan batubara pada waktu 1 sebagai fungsi dari pcrmintaan 

batubara pada periode sebelumnya (t-i) dengan istilah adanya "'lag" dapal 

dijelaskan sebagai berikm : 
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A. J'cnman "Time" atuu Lag1
' Dahlm Ekonomi 

Di dalam ckonomi, kctcrgantungan variabcl tflk bcbas Y pada variabd 

bebas X seringknli mcmertokan wakLu, wnktu yang dipcrlukan untuk timbulnya 

reaksi atau ja\vaban (re~pouse) 1erhadap suatu aksi atau pcngaruh disc but bcda 

kala atau ''l.ag" 

Salah satu contoh adalah fungsi konsmnsi misalkan, scs.corang mencrima 

kenaikan gaji Rp. 1.000,000,~ seta hun, kenaikan gaji atau pendapatan lcrscbut 

tidak segera dihabiskan seluruhnya untuk pengcluaran konsumsi, kemungkinan 

pada tahun tersel>ut yang bersangkutan mcngcluarkan Rp.400.000.· (waktu, tl), 

setahun bcrikutnya (t2) mengeluarkan Rp.300.000,- dan tahun berikutnya 

Rp.200.000,· sisanya ditabung. Maka pada akhir tahun yang ketiga. seluruh 

pengeluaran konsumsi berjumlah Rp.900.000,· sisanya Rp.l 00.000,- ditabung. 

Dengan demikian kita bisa merumuskan, fungsi konsumsi sebagai bertkut ; 

Yt ~ konstan + 0,4 Xt + 0,3Xt-1 + 0,2Xt-3 + et 

Dimana: 

Y = pengeluaran konsumsi 

X ~ pendapatan 

Mode[ persamaan ini disebut model distribusi buka kala atau "dislribuled­

lag model" pengaruh darl suatu scbab (cause) dalam hal ini gaji/pendapatan 

(income,) rnenyebar meliputi seluruh waktu dalam s:uatu periode dalam hal ini 3 

tahun. 

Contoh di atas merupakan salah satu hal yang terjadi dalam bldang 

ekonomi. Untuk kasus pcrmintaan batubara sama hal dengan kasus d1 aras, dirnana 

pcrmintaan hatubara pada tahun (t) dipengaruhi oleh permintaan periode 

scbclumnya. Pcngaruh pcrmintaan periode (t) oleh pengaruh pennintaan periode 

scbclumnya {t-1) bisa bcrlangsung dalam bcbcrapa jam, hari, bulan, tahun, sangal 

tcrgantung kepada tcrjadinya reaksi terhadap suatu aksi. 

B. Alasan Adanya ~1l,ag" 

Ada tiga ala san pokok mcngapa "lags" itu terjadi : 

I. Alasan Psikologis 
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Pcrlan1l.l adanya unsm kcbiasmm (habit). Unsur kcbinsmm inl tidak 

mcngubnh pola konsumsi sccnra mcndadnk/scgcn1. sctdah harga bnrang 

yang bcrsangkulan tttrun atau tcrjadi kenaikan pendapatan, scbab proses 

pcrubahan mungkin menyebabkan hal-hal yang tidak diinginkan {scgan, 

takut diangap "sok gagah" dan lain sebagainya). 

2. Atasan Tcknologis 

Ada kcmungkinan misalnya harga input energi primer yakni bahan bakar 

batubara relatif turun dihandingkan dcngan bahan bakar minyak, maka 

dimungkinkan untuk mengadakan subtitusi mengganti baban bakar min yak 

dengan batubara. Tentu saja menggantikan bahan bakar rne:rnerlukan 

waktu. 

3. Alasan Instuitusi Atau Kelembagaan 

Adanya keharusan suatu kontrak mungkin mencegah perusahaan untuk 

beralih dari sumber bahan rnentah yang satu ke sumber bahan mcntah 

lainnya. 

Berdasarkan analisa regresi dad beberapa model persamaan rcgrcsi, maka 

spcsifikasl model ekonometrik yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

LnQBATUBARA,=Pt + p,LnPBATUBARAt + p,LnQLIS + 111 (4.3) 

4.1.4. Metodc Estimasi 

Dalam penelitian ini metode yang rligunakan dalam analisis regresi adalah 

analisis regresi linier berganda. 

Asumsi klasik berdasarkan Teorema Gaussian yang merupakan pcrhatian 

utama dalam ekonomelrika menyaiakan bahwa hasH estimasi dari penaksir linier 

yang konsisten dan tidak bias bcrarti memiliki varians minimum atau bcrsifut 

BLUE (Best Linier Unbiased Estimation). Agar estimator bersifat BLUE maka 

hasil rcgrcsi harus bcbas dari rnasalnh multikolincritas, otokolcrnsi, dan 

hetcroskedastis (Greene. 2000). 
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Yang tlimaksud dcngan mullikolincaritas adalah adanya hubungan linicr 

diantara variabcl~variabcl bcbas yang tcrdapat dalam suatu model. Dctcksi adanya 

sifal kolincaritas dapal dilakukan dcngan cara : 

a. Mclihal malriks kocfisicn korclasi antar masing-masing variabcl bebas. 

Korclasi scdcrhanu yang rclatif tinggi (0.8 atau lebih) antara satu atau lcbih 

pasang variabcl indcpcnden. Jika koefisen korelasi lebih dari 0.9 berarti 

kolinearitas bcrganda mcrupakan masalah yang serius. 

b, Regrcsi bantuan (Auxilary Regression). Masing-masing peuball bebas dengan 

peubah bebas lainnya dircgresi, Apabila nilai R2-nya tinggi maka ada. indlkasi 

kctergantungan linier yang hampir pasti di antara peubah~peubah tersebut 

Dari model yang diperolch, uji secara parsial (uji-t) mcnunjukan scluruh 

variabel bebas signifikan pada a = 5 %. secara keseluruban variabel bebas 

menunjukan pengaruh yaang signifikan pada a.= 5 % (uji F) dan rnorlel mampu 

menunjukan peri!aku pcrmintaan batubura 77,1 %. Kondisi tersebut menunjukan 

model bebas dari multikolinearitas, 

Heteroskedastis adalah suatu kondisi dimana nilal varians dari error terms 

tidak konstan, sehingga akan rnengakibatkan persamaan regresi manjadi tidak 

elisien untuk setiap obscrvasi. Dalam penelitian ini, untuk menguji ada atau 

tidaknya masalah heteroskcdastis dalam sua.lu persamaan adalah dengan 

menggunakan uji While. Untttk mcmperbaiki masalah heteroskedastis, model 

diestimasi kembali dengan metode robust yaitu mcmbobolkan sctiap variabcl 

dengan varians yang tidak konstan schingga diperoleb varians yang konstan, yang 

mcrupakan pengembangan dari metode Least Square (Generalised Least Square). 

Hasil uji while menunjukan model terbcbas dari hctcroskcdastis, seperli 

yang ditunjukan oleh nilai Prob {obs"' Rsquarc) yang nilainya lcbih bcsa.r dari a 

5 %, (Hn: homoskedaslis; H1 : heteroskedastis) 

Autokorclasi adalah korelasi antaranggota scrangkaiun obscrvasi yang 

pada model ini diurut data deretan waktu. Autokorelasi mcmpunyai potensi unluk 

menimbulkan masalah scrius yang rnenyebabkan penaksirnn yang dipcrolch dapat 

bcrsifat bias dan tidak konstan. Penaksiran model rcgrcsi tinier mcngandung 

asumsi bahwa tidak terdapat kore!asi serial diantara disturbance Jerm, Untuk 

mcnguji apakah suatu model mengandung autokorclasi atau tidak maka digunakan 

Umversitas Indonesia 

Permintaan PT..., Richard Butar Butar, FEB UI, 2009



43 

Durbin-Watson d-tes! (DW Stat). llipotesis nol (1-ln) mc:nyatakan bahwa swllu 

model tidak mcngandung korclasl serial positif dan hipotcs:is altcrnalif {11 1) 

menyatakan scballknya, dengan syarat sebagai bcrikut: 

Tabcl.t.l 

llntas Kritis llipotcsis: tmtuk OW Stalistik 

I Nilni OW bcrdnsnrkan 

Estlmasi :vtodcl Rcg:resi 

0 <DW <OWL 

OWL<DW<DWU 

DWU<DW<(4~DWU) 

(4- OWU) <DW <(4- DWL) 

(4-DWL)<DW<4 

Kcsimpuhm 

no clito!:ak, terdapat auiokorclnsi positif 

Dacrab Ragu~ragu 

HO ditcrima. lidak tcrdapal nutokorclasi 

Oac:rntt Rngu~rngu 

H(l ditolnk, terdapal autokorel:u;i ncgnlif 

Sumber: D. GJI]Grori, 199). Ekonometnko Dasar. Jakt1tfa: Erlanggo 

Hasil pengujian menunjukan bah ... va model mengandung masalab 

Autokorelasi, seperti yang ditunjukan nilai Prob (Obs * Rsquarc) yang nilainya 

leblh kecil dari a.= 5 %. 

Meskipun demikian karcna seluruh variabcl (baik secar parsial maupun 

kescluruhan) berpengaruh signifikan dan pcrlakuan untuk mcngatasi masalah 

autokorelasi rnemberikan hasil yang tak lebih baik rnaka, diputuskan model yang 

diperoleh tctap digunnkan. 

4.1 .5 Pcngujian Stationarity dcngan mcnggunakan Unit Roof Test 

Jika scandainya kita mcmiliki suatu model : 

(4.4) I 
Dimana u1 adalah white noise stochastic error term yang mcrniliki asumsi ~ 

asumsi seperti : 

Mean : E(u1) ~ E(u,_,) ~ .. ~ 0 (4.5) 

Variance : E(u1
2
) = E(u1.1

2
) =.. cr2 

Covariance : E(u .. u1.s)-= E(u1-j,U[.j-s) .. = 0 untuk scmua nilal s 
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Jika nilai dari P"" L maka dikatakan bahwa varia bel Y1 mcmi!iki masalah 

unit root atau situasi Y<H1g noflslalionwy. Time series yang mcmlliki masalah unir 

root ini disebut sebagai random walk. Jika model diatas kila jabmkan kc dalam 

pcrsamaan ahcrnatifnya, sebagai berikut: 

(p-I)Y,., + u, 

=0 Yt-l + Ut 

Jika diperoleh bahwa 8=0, maka persamaan tersebut dapat kita tulis 

(4.6) 

(4.7) 

Sehingga dapat kita katakana bahwafirst dtfference dari random walk time series 

bersifat stationa1y karena u1 purely random. 

Untuk pengujian unit root test ini kita menggunakan Dickey Fuller Test 

(DF Test). Dengan hipotesa sebagai berikut : 

I
Ho:p-1 

Hl:p/cl 

Lalu kita simulasikan beberapa bentuk persamaan regresi berikut ini ; 

b.Yt -0 Yt·l + Ut 

tJ.Y, =PI+oY,.,+u, 

tJ.Y, = pt + p2 t +o Y,.,+ u, 

(4.8) 

(4.9) 

Jika nilai jtj stat < IDF crilicaf value!, maka hipotesa kita lerima, bcrarti tidal< ada 

unU root problem, atau dengan kata iain error termnya sudah white noise. 

Jika nilai ltl stat > !DF critical value!. maka hipotesa kita tolak, berarti ada unif 

root problem) atau dengan kata lain error termnya belum white noise. 

Hasil pengujian unit roof fest dcngan menggunakan Dickey Fulfer Te.Yt dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

QBATUBARA adalah Stationer pada 151 difference; 

PBA 1lJBARA adalah Stationer pada level; 

QLISTRIK adalah Stationer pada leveL 

Universitas Indonesia 

Permintaan PT..., Richard Butar Butar, FEB UI, 2009



45 

4.2. Tcknil{ Pcngolahan D~tht 

Data diolah dcngan mcnggunakan tcknik ckonomctrika untuk mcmpcrolch 

cstimasi parameter yang diperlukan dengan variabel terikat adalah pcrmintaan 

batubara, scdangkan variabcl bcbas adalah PDB (Produk Oomcstik Bruto), harga 

batubara, produksi listrik. 

Alai bantu anal isis yang digunakan untuk mcndapatkan estimasi masing­

masing parameter adalah software Eviews 4.00. 

4.3 Analisa Statistik 

Analisa statistik dilakukan untuk mengetahui sebcrapa bcsar pengaruh 

variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat, dapat dilakukan melalui uji 

kocfisien determinasi dan uji t- statistik. 

4.3.1 Uji kocfisicn dctcrminasi 

Uji ini digunakan untuk mengukur kedekatan hubungan dari model yang 

dipakai. Koefisien determinasi (R2
) yaitu angka yang menunjukan bcsarnya 

kemampuan variasi atau penyebaran dari variabel-variabel bebas yang 

menerangkan variabel tidak bebas atau angka yang menunjukan seberapa besar 

variabel tidak bcbas dipengaruhi oleh variabel-variabel bebasnya. 

Besarnya nilai kocfisicn dctcrminasi adalah an tara 0 hingga I (O<R <1 ), 

dimana nilai koefisicn mcndckati I, maka model terse but dikatakan baik karcna 

semakin dekat hubungan antara variabel bebas dcngan variabcl tidak bcbasnya. 

Dalam penelitian ini, R2 yang diperoleh dapat dilihat pada tabcl 4.2 di bawah ini : 

Tabcl4.2 
Nilai Kocftsicn Dctcrminasi Pcrs~tmaan Rcgrcsi 

Persamaa.n R2 

QBi\TlJHARA 0.771 

Sekitar 77,1% variasi dari pem1intaan batubara scbagai variabcl tidak 

bebas dijclaskan oleh variabel bebas yaitu, harga sendiri, dan produksi listrik. 
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4.3.2 Uji t ~ statistik 

Uji ini dilakukan unlUk mcnguji tingkal signilikansi variabd~vnriabd 

independen 1crhadap varia bel dcpend<:n secara parsial. 

Tipe Hipotesis 

Satu arah (k~ 
Satu arah (kir 

Tabcl4.3 
Kesimpulan Pcngujian t-statistik 

Ho : Hipotesis H 1 : Hipotesis 

No! Altematif 

~ ov a >0 

~._0 a <0 

Kriteria 

!-Stat> t- Tabel 

t-Stat < t- Tabel 

Dua Arah 0 
. 

(l # 0 -t-Stat < t- Tabel< !-Stat n 

. . . . 
Sumbet·: GUJllratt, D.N .• Bas1c Econometncs. Mc.Graw-Htll Inc,l995 

Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengujian dua arah, 

dengan menguji dua arah dalam tingkat signifikansi = a~ dan dcrajat kebcbasan 

(degree of .freedom, dt) """ n~k, dimana n menunjukan jumlah observasi dan k 

menunjukanjumlah kocfisicn termasuk konstanta. Batas kritis pengujian t-statistik 

untuk penelitian ini dapat dilihat dalam tabel 4.4 

T•bel4.4 
Batas Kritis t~statistik yang dipilih 

" 0,01 (1%) 

u- 0,05 (5%) 

f.{-0,1 {10%) 

"" 0,2 (20%) 

a= 0,5 (50%) 

Surnbcr: (htjarml, D.N , Bnsu;: Ecor.orr.clncs. Mc.Grnw-H!IIlnc.1995 

Dari Hasi1 Pengujian t ~ statistik dnpat disimpulkan sebagai bcrikut: 

Bahwa harga batubara mempengaruhi pcrmintaan batubara~ 

Produksi listrik mempengaruhi permintaan batubara. 
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4A. llasil Rcgrc.si tlan Ana!isa J,crmintaan Batuhara 

Di dn!am Bab ini akan dibahas mcngcnai hasil dan pcmbabasan. Annlisa 

tcrbadap hasi! bcbcrapa rcgrcsi yang akan dilakukan dalam pc:nclitian ini dan 

dioluh dalam Evicws, model diuhah mcnjadi : 

LnQllATUilARA,; p,+ p,PBATUllARA, + P3QLISTJUK +1]! (4.10) 

Da!am EViews, log= logarilma natural= ln. 

Hasil perhitungan rcgrcsi berdasarkan pcrsamaan (4.10) adalah sebagai berikut: 

LnQBATUBARA, ~ 21.379- 2.969LnPBA TUBARA, + 

QBATUBARA 

0.609LnQLISTRJK 

Tabei4.S 

Signifikansi Nilai Kocfisicn' 

c Harga batubara 

21.379 -2.969 

(4.11) 

Produksi Lis1rik 

0.609 

Bcrdasarkan tabcl 4.5 diatas mala secara umum, hasll estimasi juga 

mcnujukkan bahwa harga riil batubara merniliki pengaruh negarif terhadap 

pcrmintaan batubara pada sektor pembangkit listrik di Indonesia. Peningka!an 

pertumbuhan harga riH batubara sebesar 1 persen akan menurunkan pennintaan 

batubarn pada pembangkit listrik sebesar -2.969 persen, dengan kata lain sifat 

pcrmintaan batubara pada scktor pembangkit listrik i::cndcnmg inclastis tcrhadap 

harga. 

Dari tabel 4.5 juga dapal dislmpulkan bahwa pem1intaan batubara oleh 

perusahaan listrik negara dipengaruhi oleh produksi listrik, Peningkatan produksi 

listrik sebes:ar l persen akan meningkalkan perminlaan batubara sebes:ar 0.609 

persen perminlaan balubara. 

1 angka dalam kurur;g menunjukkan tingkat signifikt!nsi 
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5.1. Kcsirnpulan 

BAll V 
KESIMI'ULAN DAN SARAN 

Regresi Linier Berganda pcrmintaan PT Pcrusahaan Listrik Ncgara 

(Indonesia) tcrhadap batubara di Indonesia menunjukkan hasil antara lain : 

l. Dcngan nilai kocfisicn scbesar ~2.969, pcrmintaan batubara pada scktor 

pembangkit listrik cenderung elastis terhadap harga. Hal ini menunjukan bahwa 

variasi perubahan harga riil batubara sangat sensitif mempengaruhi perubahan 

jumlah pcrmintaan komoditas batubara; 

2. Dcngan nilai koefisien sebesar 0.609, perrnintaan batubara pada scktor 

pembangkit listrik cenderung inelastis terhadap produksi \istrik. Hal ini 

menunjukkan bahwa variasi produksi listrik kurang sensitif mempengaruhi 

pcnnintaan batubara; 

5.2. Saran 

Model pennintaan batubara pada sektor pembangkit listrik yang dibangun 

dalam pcnelitian ini dapat di perluas dengan menambah variabel-variabel lain yang 

dianggap ikut mempengaruhi perubahan pennintaan batubara atau sesuai dengan 

Teori Permintaan dalam Teori Ekonomi Mikro pad a sektor pembangkit listrik. 

Penelitian ini dapat dikembangkan dengan melihat perilaku konsumen yang 

spesifik terhadap kepuasannya dalam menggunakan sumber energi input, misalnya 

kapasitas daya, sumber daya manusia, faktor kapasitas, efisiensi encrgi tiap 

pembangkit dan lain sebagainya, serta dapat juga dikembangkan dengan cncrgi input 

lainnya seperti gas alam atau tenaga air untuk mengetahui produksi listrik tcrhadap 

input cncrgi lainnya. 

Oleh karena permintaan batubara sangat sensitif atau elastis tcrhadap harga 

batubara, dan produksi listrik yang kurang sensitif atau inelastis terhadap pcrmintaan 

batubara serta juga melihat potensi cadangan batubara yang ada, Sebaiknya 

pcmcrintah mcngambil kcputusan secara bijaksana untuk mengalihkan pcnggunaan 

sumber cncrgi input dari bahan bakar minyak kepada batubara untuk mengurangi 

bcban subsidi tcrhadap APBN, dengan harapan biaya input akan menurun, sedangkan 
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produksi pcnjualan listrik mcningkat (surplus). Kcmudian basil surplus ini digunakan 

untuk mcningkatkan kcscjahtcraan masyarakat. 
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Li\MI'IRAN L HASIL EVIEWS I 

Dependent Variable: LOG(QBATUEARA) 
tviethod: Least Squares 
Date: 07121109 Time: 13:33 
Sample: 1977 2007 
Included observations: 31 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic 

c 21.37898 6.156119 3.472802 
LOG(PB) ·2.969873 0.800173 ·3.711541 

LOG!QLISj 0.609643 0.155415 3.922673 

R-squared 0.786335 Mean dependent var 
Adjusted R-squared 0.771073 S.O.depeodentvar 
S.E. of regression 1.086150 Aka!ke info criterion 
Sum squared 1esid 33.03219 Schwarz criterion 
Log likelihood -44.97127 F-statislic 
Durbin-Watson stat 0.369582 Prob(F-statlstic} 

51 

Prob. 

0.0017 
0.0009 
0.0005 

14.49827 
2.270082 
3.094921 
3.233694 
51.52316 
0.000000 
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LAMPIRIIN II. HASIL EVIEWS II 

Dependent Variable; LOG(QBATUBARA) 
Method: Least Squares 
Date. 07/21109 Time; 11:57 
Sample(adjusted): 1978 2007 
Included observations: 30 artet adjusting endpoints 

52 

W~!!~ .. !j.~J~X<;skedasticity-Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient 

c 0.305106 
LOG(PB) ·0.299097 

LOG(PDIESEL) ·0.018809 
LOG(QDIESEL) 0.273413 

LOG(QLIS) ·0 058823 
LOG(QBATUBARA(· 0.908580 

1 )) 
DUMMY -().{)90596 

R~squared 0.978964 
Adjusted R-squared 0.973476 
S.E. of regression 0.353466 
Sum squared resid 2.873581 
Log likelihood •7.383582 
Durbin-Watson stat 1.461868 

Std. Error t-Stalislic 

2.319846 0.131520 
0.416674 ·0.717621 
0.178555 ·0.105339 
0.241052 1.134251 
0.085709 -0.686308 
0.078645 11.55297 

0.139988 -0.647169 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Akalke info criterion 
Schwarz criterion 
F-statistic 
Prob(F-statistic) 

Prob. 

0.8965 
0.4801 
0.9170 
0.2684 
0.4994 
0.0000 

0.5239 

14.63737 
2.170355 
0958905 
1285852 
178.3937 
0.000000 
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LAM!'! RAN IlL HASIL EVIEWS Ill 

Dependent Variable· LOG(QBATUBARA} 
MethOd; Least Squares 
Date: 07122/09 Time: 18:20 
Sample( adjusted): 1979 2007 
Included observations: 29 after adjusting endpoints 
Convergence _achieved after 9 iterations 

Variable Coefficient Std_ Error 

c 2.581280 2.992174 
LOG(PB) ·0.192526 0.590396 

lOG(PDIESEl) 0.017947 0.359669 
LOG{QLIS) ·0.009257 0.141567 

LOG(QSATUBARA(· 0.909673 0.103749 
1)) 

AR(1) 0.302224 0.238380 

t-Statlstlc 

0.862677 
·0.326095 
0.049696 

·0.065376 
6.766016 

1.267626 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S.E. of regression 
Sum squafed (esid 
Log !ikelitl.ood 
Durbln~Watson stat 

0.977146 
0.972176 
0.342845 
2.703479 

-6.744251 
2.047069 

Mean dependent var 
S.D.dependen1var 
Akaike info criterion 
Schwaa criterion 
F.-statistic 
Prob(F-statistic) 

Inverted AR Roots .30 

Pmb. 

0.3972 
0.7473 
09606 
0.9484 
0.0000 

0.2175 

14.76244 
2.055418 
0.678914 
1.161603 
196.6765 
0.000000 
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Li\MI'IRJ\N IV. Hi\SIL EVIEWS IV 

Dependent Variable: LOG{QBATUBARA) 
Method: Least Squares 
Date: 07/21/09 Time: 13:07 
Sample(adjusled): 1978 2007 
Included observations: 30 after adjusting endpoints 
Wh.ite HeteroskedaslicittConsistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Euor !~Statistic Prob. 

c 0.841928 2.047884 0.411121 
LOG(PB) -0.325714 0.308634 -1.055341 

LOG(QDIESEL) 0.251051 0.224332 1.119105 
LOG(QLIS) -0.077517 0.055399 -1.399248 

LOG(QBATUBARA(- 0.911261 0.073386 12.41740 
1 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
Sum squared resid 
Log likelihood 
Durbln-Walson slat 

0.978789 
0.975396 
0.340437 
2.897439 

-7.507603 
1.494257 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
F ..statistic 
Prob(F-statislic) 

0.6845 
0.3014 
0.2737 
0.1740 
0.0000 

14.63737 
2.170355 
0.833840 
1.067373 
288.4129 
0.000000 
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LAMPIRAl'< V. HASIL EVIEWS V 

Dependent Variable; LOG(QBATUBARA) 
Method: Least Squares 
Date: 07/21109 Ttme: 13:08 
Sample(adjusted): 1978 2007 
Included observations: 30 after adjusting endpoints 
White Helerosk~dastiCJty-Consistent Standard Errors ~._9ovartance 

Variable Coefficient Sld. Error t~Statlslic Prob. 

c 3.028041 2.280107 1.328026 
LOG(PB) ·0.263994 0.291081 ·0.906943 

LOG(QLIS) -0.037860 0.029428 -1.286519 
LOG(QBATUBARA(· 0.941936 0.051183 18.40345 , 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E of regression 
Sum squared resid 
log likelihood 
Durbin-Watson stat 

0.977873 
0.975319 
0.340964 
3.022660 

-8.142255 
1.451850 

Mean dependent var 
S.O.dependentvar 
Akaike info criterion 
Schwarz criterion 
F ~statistic 
Prob{F-stalistlc) 

0.1957 
0.3728 
0.2096 
0.0000 

14.63737 
2.170355 
0.809484 
0.996310 
383.0053 
0.000000 
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LAMPIRAN VI. JJASIL EVJEWS VI 

Dependent Varlable: LOG(QBATUBARA) 
Method: Least Squares 
Date: 07/21/09 Tlme: 13:08 
Sample(adjusted): 1976 2007 
Included observations: 30 after adjusting endpoints 

56 

Whit~ Heteroskedastlclty-Consistent Standatd Errors & Covaria!}~~ .... 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob. 

c 2.667906 2.149251 1.241319 0.2252 
LOG(PB) -0.241786 0.276989 -0.872909 0.3904 

LOG(QBATUBARA(- 0.919560 0.050058 18.36991 0.0000 
1 

R~squared 0.977570 Mean dependent var 14.63737 
Adjusted R·squared 0.975908 S.D.dependentvar 2.170355 
S.E. ot regression 0.336872 Akaike info criterion 0.756413 
Sum squared resid 3.064038 Schwarz criterion 0.896533 
Log likelihood -8.346200 F-statistic 588.3654 
Durbin-Watson stat 1.399512 Pro~(f_:~~?tistic) 0.000000 
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LAMP IRAN VII. HASIL EVIEWS VII 

Dependent Variable: LOG{QBATUBARA) 
Method: least Squares 
Date: 07121109 Time: 13:09 
Sample: 1977 2007 
Included observations: 31 
White Heleroskedasticity~Consistent Standard Errors & Covariance 

Variable Coefficient Std. Error !-Statistic Prob. 

c 42.47745 4.069025 10.43922 0.0000 
-· .... LOG(PB) -5.220947 0.754955 ·6.915571 0.0000 
R~squared 

Adjusted R-squared 
S.E of regtession 
Sum squared resid 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

0.668916 
0.657499 
1.328533 
51.18496 

-51.75971 
0.378222 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Akaike info crlterlon 
Schwarz crilerion 
F-statlstic 
Prob(F~sta!!st_lc) 

14.49827 
2.270082 
3.468368 
3.560884 
58.59102 
0.000000 -
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5S 

LAM!' IRAN VIII. PENGUJIAN STATIONARITY QUSTR!K 

Null Hypothesis: QL!S has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 7 ~Automatic based on SIC, MAXLAG=8) 

t~Statistic 

Augmented Dlckey-Funer test statistic 4.145230 
Test critical values: 1% level 

5%1evel 
10% level 

-3,752946 
·2.998064 
-2.638752 

~MacKinnon (1996) one~sided p-va!ues. 

Augrnented Dickey~Fulter Test Equation 
Dependent Variable: O(QLIS) 
Method: Least Squares 
Date: 07/20109 Time: 17:01 
Sample(adjusted); 1985 2007 
Included observations: 23 after adjusting endpoints 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

QLIS(-1) 2.246901 0.542045 4.145230 
D(QLIS(-1)) -3.105789 0.751085 -4.135072 
D(QLIS(-2)) -2.751680 0.829572 -3.316989 
D(QLIS(-3)) -1.897896 0.598162 -3.172880 
D(QLIS(-4)) -2.280210 0.482899 -4.721919 
D(QLIS(-5)) -4.943801 0.793673 -6.229014 
D(QLIS(-6)) -2.611970 1.102215 ·2.369746 
D(QLIS(-7)) -2.147146 1.282031 -1.674801 

c 475511,7 1131134. 0.420385 

R-squared 
Adjusted R~squared 
S.E. of regression 
Sum squared resid 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

0.846177 
0.758278 
3735480. 
1.95E+14 
-374.9945 
2.017880 

.. 
Mean dependent var 
S.O.dependentvar 
AKaike info criterion 
Schwarz criterion 
F-statistic 
Prob(F~stalislic) 

Prob." 

1.0000 

Prob 

0.0010 
0.0010 
0.0051 
0.0068 
0.0003 
0.0000 
0.0327 
0.1162 
0.6806 ...... ; 

2457804, 
7597804. 
33.39082 
33.83515 
9.626693 
0.000159 
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LAMPIRAN VIII.I'ENGUJIAN STATIONARITY QllATUBARA 

Null Hypothests: D{QBATUBARA) has a unit root 
Exogenous: Co!1Stan1 
Lag leC~cgth: 0 {Al!J9matic ba_~~d on SIC,_ MAXLAG=8) 

Augmented Dickey-Fuller test stalistlc 
Test critical values: 1% level 

5% level 
10"/o level 

t-Statistic 

-4.688203 
-3.679322 
·2.967767 
-2.622989 

"MacKinnon { 1996) one-sided p.-values. 

Augmented Dickey-Fuller Test Equaiion 
Dependent Variable: D(Q8ATUBARA,2) 
Method: Least Squares 
Date: 07/20/09 Time: 16:28 
Sample( adjusted): 1979 2007 
.!!2Q[uded observations: 29 after adjusting endpoints " 

Variable Coefficient Skt Error !·Statistic 

D(QBATUBARA(·l)) -0.934681 0.199369 --4.688203 
c 696134.1 242470.8 2.871002 

R-squared 
Adjusted R-squared 
S,E of regression 
Sum squared resld 
Log likelihood 
Durbin-Watson stat 

0.448746 
0.428329 
1098801< 
3.26E+13 
-443.4952 
1.947989 

Mean dependent var 
S.D.dependentvar 
Akaike info critenon 
Schwarz criterion 
F-statistic 
Prob(F-stat!slic) 

?rob.* 

0.0008 

= 
Pmb. 

0.0001 
0.0079 

82018.31 
1453270. 
30.72381 
30.81811 
21.97925 
0.000070 
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LAMPIRA;< IX. I'ENGUJIAN STATIONARITY I'll 

Null Hypothesis: PB has a unit root 
Exogenous: Constant 
Lag Length: 0 (Automattc based on SIC, MAXLAG=8} 

Augmented Dickey-Fuller test statistic 
Test crlttcal values: 1% level 

5% level 
10% level 

•MacKinnon (1996) one~sided p-values. 

Augmented Dickey~Fuller Test Equallon 
Dependent Variable: O{PB) 
Method: Least Squares 
Date: 07120109 Time: 20:12 
Sample( adjusted): 1978 2007 

t-Statistic 

-3.703280 
·3.670170 
-2.963972 
-2.621007 

Included observations: 30 after adjusting endpoints 

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic 

PB{-1) -D.181683 0.049060 -3.703280 
c 32.84990 11.87506 2.766288 -

Prob.* 

0.0092 

Prob. 

0.0009 
0.0099 

R~squared 0.328767 Mean dependent var -8.334333 
Adjusted R~squared 0.304794 S.D. dependent var 27.35498 
S.E. of regression 22.80831 Akalke info criterion 9.156467 
Sum squared resld 14566.13 Schwarz criterion 9.249881 
Logliketihood -135.3470 F-statistic 13.71428 
"D~u~m~i~~~W~a:t~so~n~s~t~at~~~1~.9~5~18~3~0~~P~ro~b~(~F~-s~ta~<i~st~ic~)~~--~o~.000~1i 

r,o 
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LA:vii'IRAN X. DATA IIARGA llll:VI, llATUilAHA DA:>I QLISTIUK 

HARGA RUL l PENJUALAN ENERG! (Rj 
... 

Tahun Phsd Pi do Pm!e> Ph -·r·-e9 a us . . 
1977 2403.41 2334.29 2235.12 461.19 32684.23 209149.25 I 
1978 2239.44 2189.20 2122.98 430.18 30321.15 239623.77 ,. 
1979 ul81it t9 1937-27 ~853.27 375.26 26382.52 J00225.fi.4 I . 

---j I 19a0 1G78JI8 1662:.51 1596.31 33U2 22595.20 336809.04 

1981 1471,69 . 1501_56.. I 1424 95 296A1 20396.62 375226.72 

1982 1398 67 1363.91-r 1306.90 2'74 46 18707.92 544790.73 
• 

1983 1277.50 1243.00 1169,09 258.29 17274.08 945374.04 ,. .. t 180.76 1130.20 1003.34 25(i88 16139.70 .428783.47 

1985 1203.59 1120AO 1015.32 245.48 16fl7!t64 504699.99 

1986 1013:14 1156.97 9SU:S5 248.31 18132.17 850644.07 

19a7 671.16 iM7A5 900.2'3 2'2:5.25 21260.93 667632.47 

1983 816.25 525.95 628.46 223.41 20010.23 733S1a...H 

1989 771.15 779Ji2 781.55 2&4.96 20491.21 007575.85 

1990 847.:34 819.19 829.38 237.41 19394.62 1041085.00 

19\ll 928.68 1084.33 747.84 210.92 22107.39 . 1259728.46 

1992 1006.23 939.72 712.58 192.92 18903.92 l. 1205246.1& •· 
1993 1036.89 1015.97 688.31 185.11 13350.74 59S64SD.71 

1994 961.44 915.90 641.60 174.75 13&59.05 6821790.59 

1995 912.32 845.05 584.48 165 52 14275.75 8153101.91 

1996 839.47 876.98 540.01 145.95 14463.81 10094614.51 

1997 768.13 735.63 511.39 118.80 136(17.64 11989482.36 

1998 538.19 571.52 410.95 93 sa 33010.41 6223931.12 

1999 574.17 028.14 392.34 145.95 21848.73 . 
' 

3155199.23 ,, 
2<100 593.35 538.39 382.15 153.79 21787.67 4705373.19 

2001 787 ea 11-HB 58717 179.01 23383.75 12613777.96 
' 

I 20:12 1127.70 1067.56 903.45 176.15 Hl835.~ 13254644.97 

1309.30 
.. 

1282.37 1199.66 17:3.59 16207.60 48533219.00 2003 

2004 1294.'79 119$,23 1201.77 163.34 15045.20 52156264.31 

zoos 1806.78 1593.26 1549.81 161.22 1622!3:90 52741146.14 

2000 3557.61 338U5 2233.79 212.23 t5265.0>t 55819340.97 

2007 3J3•L54 3288.30 2221.16 211.16 14636.28 

' 
561158268.62 ' 

- --'-
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tAMI'IIlAN XI. !lATA KONSUMS! BAHAN llAKAR 
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L;\MI'IRAN XI!. I>ATA IIARGA l'IJIESEL I)A!'I QlliESF:L 

r Tahun I Pdiesel I 001ESEL 

f-~77 =I= 2324.60622 

I 
73690002.488 

C-19:"_+= 
'2183.87129 82865944.352 

~· 1979.. . . 
1893,24217 i 85180438.859 

' 1980 1643.73075 I 138000193.866 

1981 1466.06002 ' 17:2$14493.813 

1982 1356.49447 200614590.589 

1983 1229.86446 225139001.207 

1984 1124.76463 228733976.067 

1995 1113.10615 218969032.247 

1986 1050.65230 192063930.007 
' 

1987 906.28313 228850999.033 

1998 623.55442 23683$358.670 

1989 1n.41472 ""' ~· ... . .. _ ... - . ·. ~18665665.580 

1990 831.96978 364722336.653 

1991 920.28385 442589887.373 

1992 906.17982 568994389.800 

' 1993 913.72490 682596336.1307 

1994 839.64746 401762824.703 

1995 780.61732 348799121.990 

1996 752.15129 *:~JJ,;;r::7,:~:·-~~~?~~ J -~9.", ~ ~p ,- ,:_- .. 
1997 671.71334 526890967.333 

1998 508.89239 551438892.323 

1999 498.21815 784054115.613 
·-2000 504.63000 863579506.030 

- ---· 2001 696.61265 1446501156.310 

2002 1032.90231 3051403455.293 

2003 + 1263.78348 ' . . · 4293487H:I6.107 

2004 1231.93211 527a029273.037 

2005 1649.95050 9010040058.260 

2006 3057.65447 17091919099.767 

2007 294fto0224 17392488974.107 
~- - ·------ -· 
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